KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	 	: Sosiologi 
Fase/Kelas 			: E / X

Tujuan Pembelajaran 	: Memahami konsep dasar penelitian sosial
Materi 			: Penelitian Sosial
Indikator Soal 		: Disajikan beberapa contoh penelitia
Tingkat Kognitif		 : L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda

Soal 1:
Seorang peneliti melakukan penelitian tentang kehidupan masyarakat di daerah terpencil yang masih mempertahankan tradisi adat istiadatnya. Peneliti tersebut tidak hanya mengumpulkan data melalui kuesioner, tetapi juga tinggal bersama masyarakat selama beberapa bulan, mengamati kegiatan sehari-hari, dan mencatat nilai-nilai sosial yang berkembang di dalam komunitas tersebut.
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan tokoh adat, pemuda, dan masyarakat setempat untuk memahami makna dari setiap tradisi yang dilakukan. Tujuan utama penelitian ini adalah memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kehidupan sosial masyarakat tersebut secara menyeluruh.
Berdasarkan ciri-ciri penelitian tersebut, jenis penelitian yang paling tepat adalah …
A. Penelitian survei 
B. Penelitian eksperimen 
C. Penelitian studi kasus 
D. Penelitian kuantitatif 
E. Penelitian statistik

Kunci Jawaban : C

Penjelasan :
Penelitian yang dilakukan dalam soal tersebut memiliki ciri-ciri utama:
· Peneliti tinggal langsung di lokasi penelitian 
· Mengamati kehidupan sosial secara mendalam 
· Melakukan wawancara mendalam 
· Fokus pada satu kelompok masyarakat tertentu 
· Bertujuan memahami fenomena sosial secara menyeluruh 
Ciri tersebut sangat sesuai dengan penelitian studi kasus , yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif terhadap suatu kelompok, komunitas, atau fenomena sosial tertentu dalam ruang lingkup yang terbatas namun mendalam.
Pilihan lain tidak tepat karena:
· Pengawasan → data luas, tidak mendalam 
· Eksperimen → ada perlakuan variabel 
· Kuantitatif → fokus angka dan statistik, bukan makna sosial 
· Statistik → hanya pengolahan data angka 
Dengan demikian, jawaban yang paling tepat adalah C.Penelitian studi kasus .
KARTU  SOAL NOMOR 2
Mata Pelajaran 	: Sosiologi 
Fase/Kelas		: E / X

Tujuan Pembelajaran	 : Menganalisis jenis-jenis penelitian sosial
Materi 			: Penelitian Sosial
Indikator Soal 	: Disajikan beberapa contoh penelitian, peserta didik dapat menentukan jenis penelitian yang sesuai
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks

Soal 2:
Seorang peneliti muda sedang melakukan kajian tentang berbagai fenomena sosial di lingkungan masyarakat. Ia menemukan empat rencana penelitian yang berbeda sebagai berikut:
1. Penelitian tentang “Pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap tingkat interaksi sosial remaja di daerah perkotaan”, dengan pengumpulan data menggunakan angket dan analisis statistik. 
2. Penelitian tentang “Kehid 
3. Penelitian tentang “Hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi ak 
4. Penelitian tentang “Efektivitas penerapan metode diskusi kelompok dalam meningkatkan partisipasi siswa di kelas”, dimana peneliti memberikan perlakuan khusus pada satu kelas dan membandingkan hasilnya dengan kelas lain. 
Berdasarkan karakteristik penelitian tersebut, pasangan jenis penelitian yang paling tepat untuk masing-masing nomor adalah …
A. (1) Korelasional, (2) Studi kasus, (3) Korelasional, (4) Eksperimen 
B. (1) Deskriptif, (2) Survei, (3) Eksperimen, (4) Studi kasus 
C. (1) Eksperimen, (2) Kuantitatif,
D. (1) Studi kasus, (2) Eksperimen, (3) Survei, (4) Korelasional 
E. (1) Historis, (2) Deskriptif, (3) Studi kasus, (4) Survei
Kunci Jawaban : A
Penjelasan (Panjang dan Analitis) :
Untuk menjawab soal ini, peserta didik harus mampu menganalisis ciri-ciri setiap jenis penelitian sosial berdasarkan metode, tujuan, dan teknik pengumpulan data , bukan hanya sekedar menghafal definisi.
Analisis per nomor:
1. Pengaruh media sosial terhadap interaksi sosial remaja
Penelitian ini meneliti hubungan antara dua variabel , yaitu:
· Intensitas penggunaan media sosial (variabel bebas) 
· Tingkat interaksi sosial (variabel keterikatan) 
Data dikumpulkan menggunakan angket dan dianalisis secara statistik. Ini menunjukkan bahwa penelitian ini termasuk: 
👉 Penelitian kuantitatif korelasional , karena hanya melihat hubungan tanpa memberikan perlakuan.
2. Kehidupan masyarakat nelayan tradisional
Ciri utama penelitian ini:
· Peneliti tinggal langsung di lokasi penelitian 
· Mengamati kehidupan sosial secara menyeluruh 
· Menggunakan observasi partisipatif dan wawancara mendalam 
· Fokus pada satu komunitas secara intensif 
Hal ini menunjukkan: 
👉Penelitian studi kasus
karena fokus pada satu kelompok sosial dengan penelitian mendalam.
3. Hubungan pendidikan orang tua dan prestasi siswa
Penelitian ini:
· Menggunakan data angka (nilai rapor, tingkat pendidikan) 
· Menganalisis hubungan antar variabel 
· Tidak memberikan perlakuan khusus 
Maka jenis penelitian ini adalah: 
👉 Penelitian korelasional , karena bertujuan melihat hubungan dua variabel sosial tanpa manipulasi.
4. Efektivitas metode diskus
Ciri penting:
· Ada perlakuan (treatment) yaitu metode diskusi kelompok 
· Ada perbandingan antara kelas eksperimen dan kontrol 
· Mengukur dampak dari perlakuan 
Ini termasuk: 
👉 Penelitian eksperimen , karena ada pengujian pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Kesimpulan:
· (1) Korelasional 
· (2) Studi kasus 
· (3) Korelasional 
· (4) Eksperimen 
➡️ Jawaban paling tepat adalah A
KARTU  SOAL NOMOR 3
Mata Pelajaran 	: Sosiologi 
Fase/Kelas	 	: E / X
Tujuan Pembelajaran 	: Menyusun rumusan masalah penelitian sosial
Materi			 	: Penelitian Sosial
Indikator Soal 	: Disajikan fenomena sosial, peserta didik dapat memecahkan masalah
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks

Soal 3:
Di sebuah kota besar, terjadi peningkatan jumlah remaja yang lebih memilih bekerja paruh waktu setelah pulang sekolah dibandingkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Fenomena ini menimbulkan berbagai dugaan di masyarakat. Sebagian orang tua beranggapan bahwa hal tersebut terjadi karena tekanan ekonomi keluarga, sementara guru berpendapat bahwa remaja kurang memiliki motivasi mengikuti kegiatan sekolah. Sementara itu, pengamat sosial menduga adanya perubahan nilai dalam kehidupan remaja yang lebih mengutamakan kemandirian finansial sejak dini.
Seorang siswa ingin melakukan penelitian sosial terkait fenomena tersebut. Ia diminta untuk menyusun rumusan masalah yang tepat dan ilmiah berdasarkan fenomena ya
Manakah merumuskan masalah yang paling tepat untuk penelitian tersebut?
A. Mengapa remaja sekarang malas mengikuti kegiatan sekolah? 
B. Faktor apa saja yang mempengaruhi remaja memilih bekerja paruh waktu setelah sekolah? 
C. Siapa yang memaksa remaja untuk bekerja setelah sekolah? 
D. Apakah semua remaja di kota besar bekerja paruh waktu? 
E. Bagaimana cara melarang remaja bekerja setelah sekolah?
Kunci Jawaban : B
Penjelasan :
Untuk menyusun rumusan masalah penelitian sosial, terdapat beberapa prinsip penting yang harus diperhatikan:
1. Harus berbentuk pertanyaan ilmiah 
2. Dapat diteliti secara empiris 
3. Tidak bersifat menyalahkan atau menghakimi 
4. Mengarah pada hubungan atau faktor sosial 
5. Spesifik terhadap fenomena sosial yang diamati 
Analisis opsi:
A. Mengapa remaja sekarang malas mengikuti kegiatan sekolah?
Pilihan ini tidak tepat karena:
· Bersifat menghakimi (malas) 
· Tidak netral secara ilmiah 
· Tidak menjelaskan variabel sosial secara jelas 
➡️ Lebih bersifat opini daripada rumusan penelitian 
B. Faktor apa saja yang mempengaruhi remaja memilih bekerja paruh waktu setelah sekolah?
Pilihan ini tepat karena:
· Menggunakan bahasa ilmiah “faktor yang mempengaruhi” 
· Menunjukkan hubungan sebab-akibat sosial 
· Sesuai dengan fenomena yang terjadi 
· Dapat diuji melalui penelitian lapangan (wawancara, angket, observasi) 
➡️ Ini adalah rumusan masalah yang baik dan sesuai kaidah penelitian sosial
C. Siapa yang memaksa remaja untuk bekerja setelah sekolah?
Pilihan ini kurang tepat karena:
· Mengasumsikan adanya paksaan tanpa bukti 
· Terlalu sempit dan cenderung mencari pelaku 
· Tidak menggambarkan fenomena sosial secara luas 
D. Apakah semua remaja di kota besar bekerja paruh waktu?
Pilihan ini tidak tepat karena:
· Bersifat generalisasi ekstrem (“semua remaja”) 
· Tidak fokus pada faktor atau hubungan sosial 
· Kurang relevan dengan analisis fenomena kompleks 
E. Bagaimana cara melarang remaja bekerja setelah sekolah?
Pilihan ini tidak tepat karena:
· Bersifat normatif (mengarah pada kebijakan larangan) 
· Bukan rumusan masalah penelitian sosial 
· Tidak bersifat analitis, tetapi preskriptif
KARTU SOAL NOMOR 4
Mata Pelajaran 	: Sosiologi 
Fase/Kelas 		: E / X
Tujuan Pembelajaran	 : Menentukan variabel penelitian sosial
Materi 			: Penelitian Sosial
Indikator Soal	 : Dalam penelitian sosial, peserta didik dapat menentukan variabel bebas dan keterikatan
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks
Soal 4:
Seorang peneliti sosial melakukan penelitian di sebuah SMA untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap prestasi belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, peneliti mengumpulkan data tentang lama penggunaan gawai setiap hari, jenis aplikasi yang sering digunakan, serta nilai rata-rata rapor siswa selama satu semester.
Peneliti menduga bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan gawai, maka semakin rendah pula prestasi belajar siswa. Untuk membuktikan dugaan tersebut, ia menetapkan beberapa variabel yang akan dijelaskan dalam penelitian.
Manakah pasangan variabel yang tepat dalam
A. Intensitas penggunaan gawai sebagai variabel bebas dan prestasi belajar sebagai variabel terikat 
B. Prestasi belajar sebagai variabel bebas dan penggunaan gawai sebagai variabel terikat 
C. Jenis aplikasi sebagai variabel terikat dan nilai rapor sebagai variabel bebas 
D. Guru sebagai variabel bebas dan siswa sebagai variabel terikat 
E. Lingkungan sekolah sebagai variabel bebas dan gawai sebagai variabel terikat
Kunci Jawaban : A
Penjelasan (Panjang dan Analitis) :
Dalam penelitian sosial, variabel adalah segala sesuatu yang memiliki variasi dan dapat diukur atau diamati. Variabel dibagi dua menjadi jenis utama:
1. Variabel bebas (variabel bebas)
→ variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan 
2. Variabel ikatan (variabel terikat)
→ variabel yang mempengaruhi atau menjadi akibat 
Analisis kasus:
Penelitian ini meneliti:
Pengaruh penggunaan gawai terhadap prestasi belajar siswa
Maka hubungan variabelnya adalah:
· Penggunaan gawai → menyebabkan perubahan 
· Prestasi belajar → hasil/akibat 
Analisis opsi:
A. Intensitas penggunaan gawai sebagai variabel bebas dan prestasi belajar sebagai variabel terikat
✔ Benar
· Penggunaan gawai = variabel bebas (penyebab) 
· Prestasi belajar = variabel keterikatan (akibat) 
· Sesuai dengan logika penelitian kausal sederhana 
B. Prestasi belajar sebagai variabel bebas dan penggunaan gawai sebagai variabel terikat
✘ Salah
· Membalikkan hubungan sebab akibat 
· Secara logika sosial, prestasi tidak mempengaruhi penggunaan gawai dalam konteks ini 
C. Jenis aplikasi sebagai variabel terikat dan nilai rapor sebagai variabel bebas
✘ Salah
· Tidak sesuai struktur penelitian 
· Jenis aplikasi bukan hasil dari nilai rapor 
D. Guru sebagai variabel bebas dan siswa sebagai variabel terikat
✘ Salah
· Guru dan siswa adalah subjek sosial, bukan variabel penelitian utama dalam konteks ini 
· Tidak sesuai dengan fokus penelitian 
E. Lingkungan sekolah sebagai variabel bebas dan gawai sebagai variabel terikat
✘ Salah
· Hubungan tidak sesuai dengan fenomena yang diteliti 
· Tidak fokus menjawab penelitian tentang prestasi belajar

KARTU SOAL NOMOR 5
 Mata Pelajaran  : Sosiologi 
 Fase/Kelas           : E / X
  Tujuan Pembelajaran : Menjelaskan teknik pengumpulan data sosial
  Materi                           : Penelitian Sosial
  Indikator Soal              : Disajikan pada situasi penelitian, peserta didik dapat menentukan         teknik pengumpulan data yang tepat
Tingkat Kognitif           : L3 / C4
Bentuk Soal                   : Pilihan Ganda 

Soal 5:
Seorang peneliti dari universitas melakukan penelitian tentang dampak kebijakan larangan penggunaan genggam telepon selama jam pelajaran terhadap disiplin dan perilaku belajar siswa di sebuah SMA negeri. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan penuh.
Dalam proses pengumpulan data, peneliti tidak hanya ingin mengetahui pendapat siswa mengenai kebijakan tersebut, tetapi juga ingin melihat secara langsung bagaimana siswa berperilaku ketika kebijakan diterapkan di kelas. Peneliti juga mencatat apakah terjadi pelanggaran aturan, bagaimana guru menegakkan disiplin, serta bagaimana interaksi sosial antar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, peneliti juga meminta pihak sekolah memberikan data arsip berupa catatan pelanggaran siswa sebelum dan sesudah kebijakan diterapkan. Data tersebut digunakan untuk membandingkan perubahan perilaku siswa secara tujuan.
Agar data yang diperoleh benar-benar lengkap, mendalam, dan saling melengkapi antara satu sumber dengan sumber lainnya, peneliti perlu menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang sesuai dengan karakteristik penelitian sosial tersebut.
Berdasarkan situasi tersebut, kombinasi teknik pengumpulan data yang paling tepat digunakan oleh peneliti adalah …
A. Wawancara mendalam, eksperimen laboratorium, dan analisis statistik 
B. Observasi partisipatif, angket/kuesioner, dan studi dokumentasi 
C. Simulasi sosial, hipotesis, dan generalisasi data 
D. Eksperimen kelas, random sampling, dan inferensi logis 
E. Diskusi kelompok, teori sosial, dan interpretasi budaya
Kunci Jawaban : B

Penjelasan (Panjang, HOTS, Analitis) :
Dalam penelitian sosial, pemilihan teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan:
· Tujuan penelitian 
· Jenis data yang dibutuhkan 
· Sumber data yang tersedia 
· Tingkat kedalaman informasi yang diinginkan 
Penelitian dalam soal ini bersifat campuran (multi-teknik) karena peneliti ingin memperoleh data:
1. Perilaku nyata di kelas 
2. Pendapat siswa 
3. Data arsip sekolah 
Analisis kebutuhan data:
1. Melihat perilaku siswa di kelas
Peneliti ingin mengetahui:
· Apakah siswa melanggar aturan 
· Bagaimana interaksi sosial berlangsung 
➡️ Teknik yang tepat: Observasi partisipatif
Karena peneliti mengamati langsung situasi sosial yang terjadi.
2. Mengetahui pendapat siswa
Peneliti ingin memahami:
· Sikap siswa terhadap kebijakan larangan gadget 
· Bertanggung jawab kepada siswa 
➡️ Teknik yang tepat: Angket/kuesioner
Karena dapat menjangkau banyak siswa secara sistematis.
3. Mengumpulkan data pelanggaran sekolah
Peneliti membutuhkan:
· Catatan resmi sekolah 
· Data sebelum dan sesudah kebijakan 
➡️ Teknik yang tepat: Studi dokumentasi
Karena data berasal dari arsip tertulis yang sudah ada.
Analisis opsi jawaban:
A. Wawancara mendalam, eksperimen laboratorium, dan analisis statistik
✘ Salah
· Eksperimen laboratorium tidak sesuai konteks sekolah nyata 
· Analisis statistik bukan teknik pengumpulan data 
· Tidak tercakup dalam dokumentasi 
B. Observasi partisipatif, angket/kuesioner, dan studi dokumentasi
✔ Benar
· Observasi → melihat perilaku langsung di kelas 
· Angket → mengetahui pendapat siswa 
· Dokumentasi → pelanggaran data sekolah 
➡️ Kombinasi paling lengkap dan sesuai penelitian sosial 
C. Simulasi sosial, hipotesis, dan generalisasi data
✘ Salah
· Hipotesis dan generalisasi bukan teknik pengumpulan data 
· Simulasi tidak digunakan dalam konteks penelitian lapangan ini 
D. Eksperimen kelas, random sampling, dan inferensi logistik
✘ Salah
· Tidak ada perlakuan eksperimen dalam penelitian 
· Inferensi adalah tahap analisis, bukan pengumpulan data 
E. Diskusi kelompok, teori sosial, dan interpretasi budaya
✘ Salah
· Teori sosial bukan teknik pengumpulan data 
· Diskusi kelompok tidak disebut sebagai metode utama penelitian ini 

KARTU SOAL NOMOR 6
Mata Pelajaran	 : Sosiologi 
Fase/Kelas		 : E / X
  Tujuan Pembelajaran  :  Menganalisis hasil penelitian sederhana
  Materi 		    : Penelitian Sosial
  Indikator Soal               : Disajikan data hasil penelitian, peserta didik dapat menarik 
                                          kesimpulan yang tepat
  Tingkat Kognitif           : L3 / C5
  Bentuk Soal                   : Pilihan Ganda 

Soal 6:
Seorang peneliti melakukan penelitian sederhana di sebuah SMA untuk mengetahui hubungan antara waktu belajar siswa di rumah dengan hasil belajar mereka pada ujian akhir semester. Penelitian dilakukan terhadap 120 siswa dari kelas X dan XI.
Hasil penelitian menunjukkan data sebagai berikut:
· Siswa yang belajar kurang dari 1 jam per hari: 45 siswa, rata-rata nilai 68 
· Siswa yang belajar 1–2 jam per hari: 50 siswa, rata-rata nilai 78 
· Siswa yang belajar lebih dari 2 jam per hari: 25 siswa, rata-rata nilai 86 
Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa siswa yang memiliki jadwal belajar teratur cenderung lebih disiplin dalam mengumpulkan tugas dan lebih aktif di kelas dibandingkan siswa yang tidak memiliki jadwal belajar tetap. Berdasarkan data tersebut, peneliti ingin menarik kesimpulan yang paling tepat mengenai hubungan antara waktu belajar dan hasil belajar siswa.
Kesimpulan yang paling tepat adalah …
A. Waktu belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
B. Semakin lama waktu belajar, semakin rendah hasil belajar siswa 
C. Terdapat kecenderungan bahwa semakin lama waktu belajar, semakin tinggi hasil belajar siswa 
D. Hasil belajar siswa hanya ditentukan oleh faktor keberuntungan 
E. Semua siswa memiliki hasil belajar yang sama tanpa memandang waktu belajar
Kunci Jawaban : C

Penjelasan  :
Dalam penelitian sosial, menarik kesimpulan berarti menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan untuk menemukan pola, hubungan, atau kecenderungan sosial.
Pada soal ini, peneliti menggunakan data kuantitatif sederhana yang menunjukkan hubungan antara:
· Variabel bebas : waktu belajar siswa 
· Variabel terikat : hasil belajar siswa 
Analisis data:
1. < 1 jam belajar → nilai 68
→ hasil belajar rendah 
2. 1–2 jam belajar → nilai 78
→ hasil belajar sedang 
3. > 2 jam belajar → nilai 86
→ hasil belajar tinggi 
Pola yang terlihat:
Data menunjukkan pola korelasi positif , yaitu:
semakin lama waktu belajar, semakin tinggi nilai siswa
Selain itu, informasi tambahan tentang:
· kedisiplinan 
· keteraturan belajar 
menunjukkan bahwa kebiasaan belajar juga mempengaruhi kualitas hasil belajar. 
Analisis opsi:
A. Waktu belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
✘ Salah
· Bertentangan dengan data yang menunjukkan perbedaan nilai yang signifikan 
B.Semakin lama waktu belajar, semakin rendah hasil belajar siswa
✘ Salah
· Kebalikan dari data yang diberikan 
C. Terdapat kecenderungan bahwa semakin lama waktu belajar, semakin tinggi hasil belajar siswa
✔ Benar
· Sesuai dengan pola data 
· Menggunakan istilah ilmiah “kecenderungan” yang tepat dalam analisis sosial 
· Tidak bersifat mutlak, namun berdasarkan tren data 
D. Hasil belajar siswa hanya ditentukan oleh faktor keberuntungan
✘ Salah
· Tidak ada bukti dalam data 
· Tidak ilmiah dan tidak dapat diuji 
E. Semua siswa memiliki hasil belajar yang sama tanpa memandang waktu belajar
✘ Salah
· Bertentangan langsung dengan data yang menunjukkan variasi nilai 

KARTU SOAL NOMOR 7
  Mata Pelajaran 	: Sosiologi 
  Fase/Kelas 		: E / X
  Tujuan Pembelajaran : Mengidentifikasi kelompok sosial
  Materi	                 : Kelompok Sosial
  Indikator Soal              : Disajikan ilustrasi kehidupan sosial, peserta didik dapat 
                                           mengidentifikasi  kelompok sosial
  Tingkat Kognitif          : L3 / C4
  Bentuk Soal                  : Pilihan Ganda Kompleks

Soal 7:
Di sebuah kawasan perumahan yang baru berkembang, terjadi berbagai bentuk interaksi sosial yang menarik untuk diamati oleh seorang peneliti sosiologi muda. Di lingkungan tersebut terdapat beberapa kelompok masyarakat dengan pola interaksi yang berbeda-beda.
Kelompok pertama adalah sekelompok ibu-ibu yang setiap minggu secara rutin mengadakan arisan di rumah anggota yang berbeda secara bergiliran. Dalam kegiatan tersebut, mereka tidak hanya membahas uang arisan, tetapi juga saling bertukar informasi mengenai pendidikan anak, masalah rumah tangga, serta sering membantu anggota yang mengalami kesulitan ekonomi atau keluarga.
Kelompok kedua adalah para pengemudi ojek online yang sering menunggu pesanan di titik-titik tertentu yang sama setiap hari. Mereka saling berkomunikasi mengenai lokasi order yang ramai, kondisi jalan, serta strategi mendapatkan penumpang. Meskipun hubungan mereka tidak sedekat keluarga, mereka memiliki kepentingan yang sama dalam pekerjaan.
Kelompok ketiga adalah masyarakat yang sedang menonton pertandingan sepak bola di stadion pada akhir pekan. Mereka berkumpul dalam jumlah besar, saling berteriak memberikan dukungan kepada tim favorit, namun setelah pertandingan selesai, mereka kembali ke kehidupan masing-masing tanpa adanya hubungan yang berkelanjutan.
Berdasarkan ciri-ciri interaksi sosial tersebut, maka kelompok yang termasuk kelompok sosial yang memiliki hubungan relatif tetap, ada pola interaksi, dan memiliki kepentingan bersama yang berkelanjutan ……………
A. Ibu-ibu arisan dan pengemudi ojek online 
B. pengemudi ojek online dan penonton stadion 
C. Ibu-ibu arisan saja 
D. Penonton stadion saja 
E. Semua kelompok termasuk jenis kelompok sosial yang sama
Kunci Jawaban : A
Dalam ilmu sosiologi, kelompok sosial merupakan kumpulan individu yang:
· Berinteraksi secara relatif tetap dan berulang 
· Memiliki kesadaran sebagai bagian dari kelompok 
· Memiliki norma atau aturan tidak tertulis 
· Memiliki tujuan atau kepentingan bersama 
Kelompok sosial berbeda dengan kerumunan (crowd) yang bersifat sementara, tidak terstruktur, dan tidak memiliki hubungan sosial yang berkelanjutan.
Analisis mendalam setiap kelompok:
1. Kelompok ibu-ibu arisan
Kelompok ini menunjukkan ciri-ciri:
· Pertemuan rutin setiap minggu 
· Ada kegiatan struktur (arisan bergiliran) 
· Terjadi interaksi sosial berulang 
· Ada solidaritas sosial (saling membantu) 
➡️ Termasuk kelompok sosial primer atau kelompok sosial yang diselenggarakan karena hubungan sosialnya kuat dan berkelanjutan.
2. · ojek online
Ciri:
· Berkumpul di lokasi yang sama setiap hari 
· Memiliki kepentingan ekonomi yang sama 
· Saling berbagi informasi pekerjaan 
· Terjadi interaksi sosial yang cukup rutin 
➡️ Termasuk kelompok sosial sekunder/informal , karena meskipun tidak dekat keluarga, terdapat pola interaksi yang stabil dan tujuan bersama.
3. Menyimpulkan stadion
Ciri:
· Berkumpul sementara 
· Tidak saling mengenal 
· Tidak ada struktur kelompok 
· Hubungan sosial tidak berlanjut setelah acara selesai 
➡️ Termasuk kerumunan (kerumunan) , bukan kelompok sosial.
Analisis opsi jawaban:
A. Ibu-ibu arisan dan pengemudi ojek online
✔ Benar
· Keduanya memiliki interaksi sosial yang relatif tetap 
· Memiliki kepentingan bersama 
· Memiliki pola hubungan sosial yang berkelanjutan 
➡️ Sesuai definisi kelompok sosial 
B.pemasok ojek online dan penonton stadion
✘ Salah
· Penonton stadion bukan kelompok sosial 
· Bersifat sementara dan tidak terorganisir 
C. Ibu-ibu arisan saja
✘ Salah
· Tidak mencakup kelompok ojek online yang juga termasuk kelompok sosial 
D. Ék stadion saja
✘ Salah
· Hanya popularitas, bukan kelompok sosial 
E. Semua kelompok termasuk jenis kelompok sosial yang sama
✘ Salah
· Terdapat perbedaan yang jelas antara kelompok sosial dan kepadatan 
Kesimpulan:
Kelompok sosial ditandai oleh:
· Interaksi yang berulang 
· Hubungan sosial relatif tetap 
· Kepentingan bersama 
· Adanya pola atau struktur sosial 
➡️ Jawaban yang benar adalah  A

KARTU SOAL NOMOR 8
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : E / X
Tujuan Pembelajaran : Menganalisis jenis kelompok sosial
Materi 		     : Kelompok Sosial
Indikator Soal 	     : Disajikan contoh interaksi sosial, peserta didik dapat menentukan 
                                         Jenis kelompok sosial
Tingkat Kognitif 	    : L3 / C5
Bentuk Soal 	    : Pilihan Ganda Kompleks

Soal 8:
 Di sebuah kota yang sedang berkembang pesat, terdapat berbagai bentuk interaksi sosial yang menunjukkan keberagaman kelompok dalam masyarakat. Seorang peneliti sosiologi mengamati beberapa situasi berikut untuk mengidentifikasi jenis kelompok sosial yang terbentuk.
Situasi pertama, terdapat sekelompok dokter yang tergabung dalam organisasi profesi dan secara rutin mengadakan pertemuan ilmiah untuk membahas perkembangan dunia medis serta standar pelayanan kesehatan. Hubungan mereka bersifat formal, memiliki struktur organisasi, dan didasarkan pada kepentingan profesi.
Situasi kedua, sekelompok siswa di sebuah kelas yang sering belajar bersama, saling membantu mengerjakan tugas, serta memiliki hubungan emosional yang cukup dekat di luar kegiatan sekolah formal. Mereka sering berkumpul meskipun tidak ada kewajiban dari sekolah.
Situasi ketiga, para penonton konser musik yang berkumpul di sebuah stadion besar, mereka datang dari berbagai daerah, saling berdesakan, menikmati pertunjukan, namun setelah acara selesai mereka kembali ke kehidupan masing-masing tanpa adanya hubungan sosial yang berkelanjutan.
Kondisi keempat, anggota inti keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang hidup dalam satu rumah, memiliki hubungan emosional yang kuat, serta saling bergantung dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan situasi tersebut, apakah pengelompokan jenis kelompok sosial yang paling tepat?
A. (1) Kelompok sekunder formal, (2) kelompok primer, (3) akumulasi, (4) kelompok sekunder 
B. (1) Kelompok sekunder formal, (2) kelompok primer, (3) kepadatan, (4) kelompok primer 
C. (1) Kelompok primer, (2) ketebalan, (3) kelompok sekunder, (4) kelompok formal 
D. (1) Kerumunan, (2) kelompok sekunder, (3) kelompok primer, (4) kelompok informal 
E. (1) Kelompok informal, (2) kelompok formal, (3) kelompok primer, (4) kepadatan
Kunci Jawaban : B

Penjelasan  :
Dalam sosiologis, kelompok sosial dibedakan berdasarkan tingkat keintiman hubungan, struktur organisasi, dan tujuan interaksi sosial . Secara umum, kelompok sosial bagian menjadi:
1. Kelompok primer → hubungan erat, emosional, intim (contoh: keluarga, teman dekat) 
2. Kelompok sekunder → hubungan formal, berdasarkan kepentingan tertentu (contoh: organisasi profesi) 
3. Kelompok formal → memiliki struktur dan aturan yang jelas (biasanya bagian dari kelompok sekunder) 
4. Kerumunan (kerumunan) → berkumpul sementara, tanpa hubungan sosial yang berkelanjutan 
Analisis setiap situasi:
(1) Organisasi dokter
· Ada struktur organisasi 
· Hubungan bersifat formal 
· Berdasarkan profesi 
➡️ Termasuk kelompok sekunder formal
(2) Siswa belajar bersama
· Hubungan dekat dan emosional 
· Penjualan membantu tanpa paksaan 
· Ada ketinggian sosial 
➡️ Termasuk kelompok primer
(3) menonton konser
· Berkumpul sementara 
· Tidak saling mengenal 
· Tidak ada hubungan lanjutan 
➡️ Termasuk kerumunan (kerumunan)
(4) Keluarga inti
· Hubungan emosional sangat kuat 
· Tinggal bersama 
· Ada ketergantungan sosial 
➡️ Termasuk kelompok primer
KARTU SOAL NOMOR 9
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : E / X
Tujuan Pembelajaran 	: Menjelaskan proses terbentuknya kelompok sosial
Materi			 : Kelompok Sosial
Indikator Soal 		: Disajikan kasus, peserta didik dapat menganalisis proses pembentukan kelompok sosial
Tingkat Kognitif 		: L3 / C5
Bentuk Soal		 : Pilihan Ganda Kompleks

  Soal 9:
Di suatu kawasan perumahan baru yang ditempati oleh penduduk dari berbagai daerah, terjadi proses interaksi sosial yang menarik untuk diamati. Pada awalnya, para penghuni hanya saling mengenal secara sepintas ketika bertemu di jalan atau saat menghadiri acara kerja bakti yang diadakan oleh RT setempat. Seiring berjalannya waktu, beberapa warga yang memiliki minat yang sama, seperti hobi berkebun, mulai sering berkumpul untuk saling bertukar informasi mengenai cara merawat tanaman, jenis pupuk yang digunakan, dan cara mengatasi hama.
Kelompok kecil ini kemudian berkembang menjadi komunitas yang lebih terorganisir dengan jadwal pertemuan rutin setiap dua minggu sekali. Aku
Berdasarkan kasus tersebut, berikut pernyataan yang paling tepat mengenai proses terbentuknya kelompok sosial?
A.Kelompok sosial terbentuk secara tiba-tiba tanpa melalui proses interaksi 
B.Kelompok sosial terbentuk karena adanya kesamaan kepentingan yang berkembang melalui interaksi sosial berulang hingga menjadi terorganisir 
C.Kelompok sosial hanya terbentuk karena paksaan dari pemerintah daerah 
D.Kelompok sosial tidak memerlukan interaksi sosial untuk terbentuk 
E.Kelompok sosial selalu terbentuk hanya melalui hubungan darah
Kunci Jawaban : B

Penjelasan (Panjang dan Analitis) :
Dalam sosiologi, kelompok sosial tidak terbentuk secara instan , tetapi melalui proses sosial yang bertahap. Proses terbentuknya kelompok sosial umumnya melibatkan beberapa tahapan penting, yaitu:
1. Kontak sosial awal
Individu mulai saling mengenal melalui interaksi sederhana, seperti pertemuan di lingkungan sekitar atau kegiatan sosial tertentu.
2. Komunikasi dan interaksi berulang
Setelah terjadi kontak, individu mulai berkomunikasi secara lebih intens dan berulang sehingga muncul rasa saling mengenal.
3. Munculnya kesamaan kepentingan atau minat
Individu yang memiliki kesamaan (hobi, tujuan, atau kebutuhan) mulai merasa cocok untuk berinteraksi lebih lanjut.
4. Pembentukan struktur sosial sederhana
Kelompok mulai memiliki pola interaksi, aturan tidak tertulis, dan pembagian peran.
5. Terbentuknya kelompok sosial yang stabil
Kelompok menjadi lebih terorganisir dengan kegiatan rutin, norma, dan tujuan bersama.
Analisis kasus:
Dalam soal:
· Awalnya hanya saling mengenal → kontak sosial awal 
· Kemudian sering berkumpul karena hobi berkebun → kesamaan kepentingan 
· Berlanjut menjadi komunitas terorganisir → pembentukan struktur sosial 
· Ada aturan tidak tertulis dan program bersama → kelompok stabil 
➡️ Ini menunjukkan proses bertahap pembentukan kelompok sosial.
Analisis opsi:
A.Kelompok sosial terbentuk secara tiba-tiba tanpa melalui proses interaksi
✘ Salah
· Bertentangan dengan teori sosiologis 
· Kelompok sosial selalu melalui proses interaksi 
B.Kelompok sosial terbentuk karena adanya kesamaan kepentingan yang berkembang melalui interaksi sosial berulang kali hingga terorganisir
✔ Benar
· Sesuai dengan tahapan terbentuknya kelompok sosial 
· Menggambarkan proses dari kontak hingga organisasi 

C.Kelompok sosial hanya terbentuk karena paksaan dari pemerintah daerah
✘ Salah
· Tidak sesuai dengan kenyataan sosial 
· Kelompok sosial bersifat alami, bukan paksaan 
D. Kelompok sosial tidak memerlukan interaksi sosial untuk terbentuk
✘ Salah
· Interaksi sosial adalah syarat utama terbentuknya kelompok 

E.Kelompok
KARTU SOAL NOMOR 10
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : E / X

Tujuan Pembelajaran : Menganalisis dinamika kelompok sosial
Materi 		        : Kelompok Sosial
Indikator Soal 	        : Disajikan perubahan dalam kelompok sosial, peserta didik dapat 
                                          menganalisis dinamika yang terjadi dalam kelompok sosial 
                                          tersebut
Tingkat Kognitif 	         : L3 / C5
Bentuk Soal 	         : Pilihan Ganda Kompleks

Soal 10:
Di sebuah SMA, terdapat komunitas pecinta lingkungan yang telah berdiri selama lebih dari lima tahun. Pada awal pembentukannya, komunitas ini hanya terdiri atas 12 siswa yang memiliki kepedulian terhadap masalah kebersihan sekolah. Kegiatan mereka terbatas pada kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah setiap hari Jumat dan kampanye sederhana mengenai pentingnya membuang sampah di tempatnya.
Seiring berjalannya waktu, jumlah anggota komunitas semakin bertambah hingga mencapai lebih dari 100 siswa yang berasal dari berbagai tingkat kelas. Bertambahnya jumlah anggota menyebabkan munculnya berbagai perubahan dalam kelompok tersebut. Beberapa anggota mengusulkan program baru seperti pengelolaan bank sampah, penghijauan sekolah, dan pemanfaatan media sosial untuk kampanye lingkungan. Di sisi lain, terdapat pula perbedaan pendapat mengenai prioritas kegiatan yang harus dilaksanakan. Sebagian anggota senior menginginkan kegiatan tetap fokus pada kebersihan sekolah, sedangkan anggota baru lebih tertarik pada isu perubahan iklim dan lingkungan global.
Perbedaan pandangan tersebut sempat menimbulkan konflik internal. Namun setelah dilakukan musyawarah, kelompok membentuk beberapa divisi kerja sesuai minat anggota. Hasilnya, program komunitas lebih menjadi beragam, jumlah anggota terus meningkat, dan kerja sama antaranggota menjadi lebih efektif dibandingkan sebelumnya.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, berikut pernyataan yang paling tepat untuk menjelaskan dinamika kelompok sosial yang terjadi?
A. Bertambahnya jumlah anggota dan munculnya perbedaan pendapat menunjukkan adanya dinamika kelompok yang dapat mendorong perubahan struktur serta fungsi kelompok sosial.
B. Konflik yang terjadi dalam kelompok menunjukkan bahwa kelompok sosial telah gagal menjalankan fungsinya sehingga kelompok akan mengalami pembubaran.
C. Perubahan program kerja dalam kelompok merupakan bukti bahwa norma sosial tidak lagi berlaku sehingga anggota kehilangan identitas kelompok.
D. Ditambahnya jumlah anggota tidak mempengaruhi kehidupan kelompok karena dinamika kelompok hanya ditentukan oleh pemimpin organisasi.
E. Konflik dalam kelompok sosial selalu berdampak negatif dan tidak pernah menghasilkan perubahan yang bermanfaat bagi kelompok.
Kunci Jawaban: A

Penjelasan 
Dalam sosiologi, dinamika kelompok sosial adalah berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan kelompok sebagai akibat dari interaksi antar anggota, perubahan tujuan, penambahan anggota, perubahan struktur organisasi, maupun pengaruh lingkungan sosial yang lebih luas. Dinamika kelompok merupakan sesuatu yang wajar karena kelompok sosial tidak bersifat statis, melainkan selalu mengalami perkembangan sesuai kebutuhan anggotanya.
Pada kasus di atas, terdapat beberapa indikator yang menunjukkan adanya dinamika kelompok sosial, yaitu:
1. Penambahan Jumlah Anggota
Awalnya komunitas hanya terdiri atas 12 siswa, kemudian berkembang menjadi lebih dari 100 anggota. Pertambahan jumlah anggota menyebabkan munculnya kebutuhan baru dalam pengelolaan kelompok, termasuk pembagian tugas dan pembentukan struktur yang lebih kompleks.
2. Perubahan Tujuan dan Program Kerja
Pada awalnya kelompok hanya fokus pada kebersihan sekolah. Namun setelah berkembang, muncul berbagai program baru seperti:
· Bank sampah 
· Peng hijauan sekolah 
· Kampanye lingkungan melalui media sosial 
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kelompok menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan aspirasi anggota.
3. Munculnya Konflik Internal
Perbedaan pendapat antara anggota senior dan anggota baru merupakan hal yang sering terjadi dalam kelompok sosial. Konflik tersebut muncul karena adanya perbedaan kepentingan, pandangan, dan prioritas kegiatan.
Namun dalam kasus ini konflik tidak menyebabkan perpecahan. Sebaliknya, konflik diselesaikan melalui musyawarah sehingga menghasilkan solusi yang lebih baik.
4. Terjadinya Penyesuaian Struktur Kelompok
Pembentukan beberapa divisi kerja menunjukkan adanya perubahan struktur organisasi agar kelompok dapat berjalan lebih efektif. Hal ini merupakan salah satu bentuk dinamika kelompok sosial yang bersifat positif.
KARTU SOAL NOMOR 11
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F / XI
Tujuan Pembelajaran	 : Menjelaskan konsep kesetaraan sosial
Materi 			: Kesetaraan Sosial
Indikator Soal                   : Disajikan fenomena sosial, peserta didik dapat menjelaskan bentuk keseta
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 		: Pilihan Ganda

Soal 11:
Pemerintah Kabupaten Harapan Jaya dalam beberapa tahun terakhir berupaya meningkatkan kualitas pendidikan di wilayahnya. Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan bahwa siswa yang tinggal di daerah perkotaan memiliki akses pendidikan yang jauh lebih baik dibandingkan siswa yang tinggal di daerah pedalaman. Sekolah-sekolah di perkotaan memiliki fasilitas lengkap, akses internet yang memadai, serta jumlah guru yang memadai. Sebaliknya, beberapa sekolah di daerah pedalaman masih mengalami kekurangan ruang kelas, keterbatasan tenaga pendidik, dan minimnya sarana pembelajaran.
Untuk mengatasi kondisi tersebut, pemerintah daerah meluncurkan program pemerataan pendidikan. Program tersebut meliputi pembangunan ruang kelas baru di daerah terpencil, penyediaan akses internet sekolah, pemberian beasiswa bagi siswa dari keluarga kurang mampu, serta penempatan guru secara merata di seluruh wilayah kabupaten. Pemerintah juga memastikan bahwa setiap siswa, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan tanpa membedakan latar belakang ekonomi, suku, agama, maupun tempat tinggal.
Setelah program berjalan selama beberapa tahun, angka partisipasi sekolah meningkat secara signifikan. Siswa dari berbagai latar belakang sosial mulai memperoleh kesempatan yang lebih setara untuk mengakses pendidikan dan mengembangkan potensi mereka.
Berdasarkan fenomena tersebut, bentuk kesejahteraan sosial yang paling tepat diwujudkan oleh kebijakan pemerintah adalah ....
A. Memberikan hak istimewa kepada kelompok masyarakat tertentu agar memperoleh keuntungan lebih besar dibandingkan kelompok lain.
B. Memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh warga masyarakat untuk memperoleh akses pendidikan tanpa diskriminasi berdasarkan latar belakang sosial.
C. Membatasi akses pendidikan bagi masyarakat yang tinggal di daerah terpencil agar pembangunan pendidikan lebih terfokus pada wilayah perkotaan.
D. Menyeragamkan seluruh kemampuan dan prestasi siswa tanpa memperhatikan perbedaan kemampuan individu.
E. Memberikan fasilitas pendidikan hanya kepada kelompok masyarakat yang memiliki prestasi akademik tinggi.
Kunci Jawaban: B
Penjelasan :
Konsep Kesetaraan Sosial
Kesetaraan sosial adalah kondisi ketika setiap individu memiliki hak, kesempatan, dan perlakuan yang sama dalam berbagai bidang kehidupan tanpa adanya diskriminasi berdasarkan perbedaan suku, agama, ras, jenis kelamin, status sosial, kondisi ekonomi, maupun latar belakang budaya.
Kesetaraan sosial bukan berarti semua orang harus memiliki hasil yang sama, melainkan setiap orang memperoleh kesempatan yang adil untuk mengembangkan diri dan mencapai tujuan hidupnya.
Dalam kehidupan masyarakat modern, kesetaraan sosial menjadi salah satu prinsip penting dalam mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat.
KARTU SOAL NOMOR 12
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F / XI
Tujuan Pembelajaran	 : Menganalisis ketimpangan sosial
Materi 			: Kesetaraan Sosial
Indikator Soal 	: Disajikan data sosial, peserta didik dapat mengidentifikasi kesetaraan sosial
Tingkat Kognitif 	: L3 / C4
Bentuk Soal 		: Pilihan Ganda Kompleks

Soal 12:
Berdasarkan laporan pembangunan daerah tahun 2025, Pemerintah Provinsi Nusantara melakukan evaluasi terhadap akses pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja di beberapa wilayah. Hasil evaluasi menunjukkan data sebagai berikut:
· Di Kota A, angka partisipasi sekolah mencapai 98%, hampir seluruh sekolah memiliki akses internet, dan tersedia berbagai program beasiswa bagi siswa dari keluarga kurang mampu. 
· Di Kabupaten B, angka partisipasi sekolah hanya mencapai 72%, banyak sekolah mengalami kekurangan guru, dan sebagian besar siswa harus menempuh perjalanan lebih dari 10 kilometer untuk mencapai sekolah terdekat. 
· Di Kota C, perusahaan-perusahaan diwajibkan memberikan kesempatan yang sama kepada laki-laki dan perempuan dalam proses rekrutmen serta promosi jabatan berdasarkan kompetensi. 
· Di Kabupaten D, masyarakat dari kelompok ekonomi rendah mengalami kesulitan memperoleh layanan kesehatan karena keterbatasan fasilitas kesehatan dan biaya transportasi yang tinggi. 
· Di Kota E, pemerintah menyediakan pelatihan keterampilan kerja yang dapat diikuti oleh seluruh warga tanpa membedakan suku, agama, jenis kelamin, maupun status sosial ekonomi. 
Seorang peneliti sosial menyimpulkan bahwa beberapa wilayah telah menunjukkan praktik kesetaraan sosial, sedangkan wilayah lainnya masih menghadapi ketimpangan sosial yang perlu diatasi.
Berdasarkan data tersebut, pernyataan yang menunjukkan adanya praktik kesetaraan sosial adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Kota A memberikan akses pendidikan dan program beasiswa yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai kelompok masyarakat.
B. Kabupaten B menunjukkan kesetaraan sosial karena masih terdapat perbedaan akses pendidikan antara wilayah yang satu dengan yang lain.
C. Kota C menerapkan kesetaraan sosial karena kesempatan memperoleh pekerjaan dan promosi jabatan diberikan berdasarkan kompetensi tanpa diskriminasi gender.
D. Kabupaten D menunjukkan kesetaraan sosial karena masyarakat dataran rendah mengalami kesulitan memperoleh layanan kesehatan.
E. Kota E menerapkan kesetaraan sosial melalui program pelatihan kerja yang dapat diakses seluruh warga tanpa membedakan latar belakang sosial.
Kunci Jawaban: A, C, dan E
Penjelasan 
Konsep Kesetaraan Sosial
Kesetaraan sosial merupakan kondisi ketika anggota seluruh masyarakat memperoleh kesempatan, hak, dan perlakuan yang sama dalam berbagai bidang kehidupan. Kesetaraan sosial bertujuan menghilangkan diskriminasi dan memberikan akses yang adil terhadap sumber daya sosial seperti pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan pelayanan publik.
Dalam kehidupan masyarakat, keadilan sosial dapat diwujudkan melalui:
· Kesempatan pendidikan yang merata. 
· Akses kesehatan yang setara. 
· Kesempatan kerja yang adil. 
· Perlakuan tanpa diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras, gender, maupun status ekonomi. 

Analisis Data Sosial
Kota A
Data menunjukkan:
· Angka partisipasi sekolah tinggi. 
· Akses internet tersedia. 
· Ada program beasiswa bagi siswa kurang mampu. 
Kondisi ini menunjukkan upaya memberikan kesempatan pendidikan kepada berbagai kelompok masyarakat tanpa memandang kondisi ekonomi.
➡️ Mencerminkan kesejahteraan sosial.
Kabupaten B
Data menunjukkan:
· Angka partisipasi sekolah rendah. 
· Kekurangan guru. 
· Akses pendidikan sulit dijangkau. 
Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan akses pendidikan.
➡️ Tidak mencerminkan kesetaraan sosial
Kota C
Data menunjukkan:
· Kesempatan kerja yang diberikan berdasarkan kompetensi. 
· Tidak ada diskriminasi gender dalam promosi jabatan. 
Kondisi ini mencerminkan prinsip kesetaraan dalam bidang pekerjaan.
➡️ Mencerminkan kesejahteraan sosial.

Kabupaten D
Data menunjukkan:
· Kelompok ekonomi rendah mengalami kesulitan memperoleh layanan kesehatan. 
Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksetaraan dalam akses layanan kesehatan.
➡️ Tidak mencerminkan kesetaraan sosial.
Kota E
Data menunjukkan:
· Program pelatihan kerja terbuka bagi semua warga. 
· Tidak ada diskriminasi berdasarkan latar belakang sosial. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kesempatan yang sama untuk meningkatkan keterampilan dan kualitas hidup.
➡️ Mencerminkan kesejahteraan sosial.

KARTU SOAL NOMOR 13
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F / XI
Tujuan Pembelajaran 	: Menentukan faktor penyebab ketimpanggan sosial
Materi 			: Kesetaraan Sosial
Indikator Soal 	: Disajikan kasus, peserta didik dapat menganalisis faktor ketimpangan sosial
Tingkat Kognitif 		: L3 / C5
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks
Soal 13:
Pemerintah daerah melakukan kajian terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di dua wilayah yang berada di satu provinsi. Hasil kajian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Wilayah A terletak di pusat kota dan memiliki akses transportasi yang baik, fasilitas pendidikan yang lengkap, rumah sakit modern, serta banyak perusahaan yang membuka lapangan pekerjaan. Sebagian besar masyarakat besar di wilayah tersebut memiliki tingkat pendidikan menengah hingga tinggi dan pendapatan yang relatif stabil.
Sementara itu, Wilayah B berada di daerah pegunungan yang cukup terpencil. Infrastruktur jalan masih terbatas sehingga akses sekolah dan pusat kesehatan membutuhkan waktu yang lama menuju. Banyak anak yang tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena keterbatasan biaya dan jarak tempuh. Selain itu, kesempatan kerja di wilayah tersebut juga sangat terbatas sehingga sebagian besar masyarakat hanya mengandalkan sektor pertanian tradisional dengan pendapatan yang tidak berkurang.
Dalam laporan penelitian tersebut juga ditemukan bahwa sebagian masyarakat Wilayah B mengalami kesulitan mengakses informasi teknologi dan komunikasi sehingga peluang mereka untuk memperoleh informasi pendidikan, pelatihan, maupun pekerjaan menjadi lebih kecil dibandingkan masyarakat di Wilayah A.
Berdasarkan kasus tersebut, faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya ketimpangan sosial antara Wilayah A dan Wilayah B adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Perbedaan akses terhadap pendidikan dan kualitas sumber daya manusia.
B. Keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas wilayah.
C. Perbedaan kesempatan kerja dan akses terhadap sumber ekonomi.
D. Perbedaan kondisi geografis yang mempengaruhi akses layanan publik.
E. Perbedaan hobi dan minat masyarakat dalam mengisi waktu luang.
Kunci Jawaban: A, B, C, dan D

Penjelasan ;
Pengertian Ketimpangan Sosial
Ketimpangan sosial adalah kondisi ketika terdapat perbedaan yang cukup mencolok dalam akses terhadap sumber daya, peluang, pelayanan, maupun kesejahteraan di antara individu atau kelompok dalam masyarakat. Ketimpangan sosial dapat terjadi dalam bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, pekerjaan, teknologi, dan berbagai aspek kehidupan lainnya.
Ketimpangan sosial umumnya tidak muncul karena satu faktor saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
Analisis Kasus
Berdasarkan ilustrasi pada soal, terdapat perbedaan yang jelas antara Wilayah A dan Wilayah B.
1. Faktor Pendidikan
Wilayah A memiliki:
· Fasilitas pendidikan lengkap 
· Tingkat pendidikan masyarakat lebih tinggi 
Sedangkan Wilayah B:
· Banyak anak yang tidak melanjutkan sekolah 
· Terkendala biaya dan akses 
Perbedaan pendidikan menyebabkan kualitas sumber daya manusia menjadi berbeda dan berpengaruh terhadap kesempatan hidup masyarakat.
➡️ Faktor A benar.
2. Faktor Infrastruktur dan Aksesibilitas
Wilayah B mengalami:
· Jalan yang terbatas 
· Jarak yang jauh menuju sekolah dan fasilitas kesehatan 
· Sulit mengakses berbagai layanan publik 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur yang tidak merata menyebabkan ketimpangan sosial.
➡️ Faktor B benar.
3. Faktor Ekonomi dan Kesempatan Kerja
Wilayah A:
· Banyak perusahaan 
· Kesempatan untuk bekerja lebih besar 
Wilayah B:
· Lapangan kerja terbatas 
· Bergantung pada pertanian tradisional 
Perbedaan kesempatan ekonomi menyebabkan perbedaan tingkat pendapatan masyarakat.
➡️ Faktor C benar.
4. Faktor Geografis
Wilayah B berada di daerah pegunungan yang terpencil sehingga:
· Sulit dijangkau 
· Akses layanan publik lebih terbatas 
Letak geografis sering menjadi faktor penting yang menyebabkan ketimpangan pembangunan dan pelayanan.
➡️ Faktor D benar.
5. Hobi dan Minat Masyarakat
Hobi atau minat individu tidak menjadi penyebab utama ketimpangan sosial struktural dalam kasus ini.
➡️ Faktor E salah.
Analisis Pilihan Jawaban
A. Perbedaan akses terhadap pendidikan dan kualitas sumber daya manusia.
✅ Benar
Pendidikan mempengaruhi kemampuan individu memperoleh pekerjaan, pendapatan, dan kualitas hidup.
B. Keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas wilayah.
✅ Benar
Infrastruktur yang kurang memadai menghambat akses masyarakat terhadap berbagai layanan penting.
C. Perbedaan kesempatan kerja dan akses terhadap sumber ekonomi.
✅ Benar
Kesempatan kerja yang berbeda menyebabkan ketimpangan pendapatan dan kesejahteraan.
D. Perbedaan kondisi geografis yang mempengaruhi akses layanan publik.
✅ Benar
Letak geografis yang terpencil dapat menyebabkan masyarakat sulit memperoleh layanan yang sama dengan wilayah lain.
E. Perbedaan hobi dan minat masyarakat dalam mengisi waktu luang.
❌ Salah
Hobi dan minat bukanlah faktor utama penyebab ketimpangan sosial dalam kasus tersebut.




KARTU SOAL NOMOR 14
Mata Pelajaran 		: Sosiologi 
Fase/Kelas 			: F / XI
Tujuan Pembelajaran 	: Menjelaskan upaya mengatasi ketimpangan sosial
Materi				 : Kesetaraan Sosial
Indikator Soal 	: Disajikan masalah sosial, peserta didik dapat menentukan solusi yang tepat
Tingkat Kognitif		 : L3 / C5
Bentuk Soal 			 : Pilihan Ganda
Soal 14:
Kabupaten Sejahtera merupakan salah satu daerah yang sedang berkembang. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah daerah berhasil meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan kawasan industri dan perdagangan. Namun, hasil pembangunan tersebut ternyata belum dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat.
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik daerah, bahwa sebagian besar lapangan pekerjaan baru hanya dapat diakses oleh masyarakat yang memiliki pendidikan menengah dan tinggi. Sementara itu, masyarakat yang tinggal di daerah pinggiran dan pedesaan masih banyak yang bekerja sebagai buruh harian dengan pendapatan rendah. Selain itu, fasilitas pendidikan dan pelatihan kerja lebih banyak tersedia di pusat kota sehingga masyarakat di daerah terpencil mengalami kesulitan dalam meningkatkan keterampilan mereka.
Data lain menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan terbuka di wilayah pedesaan mencapai 12%, sedangkan di wilayah perkotaan hanya 4%. Kondisi tersebut menyebabkan berkurangnya pendapatan semakin lebar. Sebagian masyarakat menikmati peningkatan kesejahteraan, sedangkan kelompok masyarakat lainnya masih mengalami kesulitan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Melihat kondisi tersebut, pemerintah daerah berencana menyusun program yang dapat mengurangi ketimpangan sosial dan memberikan kesempatan yang lebih adil bagi seluruh masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka.
Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang paling tepat dan efektif untuk mengatasi ketimpangan sosial tersebut adalah ....
A. Memusatkan seluruh pembangunan ekonomi di kawasan perkotaan agar pertumbuhan ekonomi semakin cepat.
B. Membatasi perpindahan penduduk dari desa ke kota agar jumlah pencari kerja di kota berkurang.
C. Memperluas akses pendidikan, pelatihan keterampilan kerja, serta pemerataan infrastruktur pembangunan hingga ke daerah pedesaan dan terpencil.
D. Memberikan bantuan sosial hanya kepada masyarakat yang tinggal di perkotaan karena jumlah penduduknya lebih banyak.
E. Mengurangi anggaran pendidikan dan mengalihkannya untuk pembangunan gedung pemerintahan baru.
Kunci Jawaban: C
Penjelasan (Panjang dan Analitis)
Memahami Ketimpangan Sosial
Ketimpangan sosial merupakan kondisi ketika terdapat perbedaan akses terhadap sumber daya, kesempatan, pendidikan, pekerjaan, dan kesejahteraan di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Ketimpangan dapat muncul akibat pembangunan yang tidak merata, perbedaan kualitas pendidikan, keterbatasan akses ekonomi, maupun faktor geografis.
Pada kasus di atas, terlihat adanya ketimpangan antara masyarakat perkotaan dan pedesaan. Masyarakat perkotaan memiliki akses yang lebih baik terhadap:
· Pendidikan 
· Pelatihan kerja 
· Lapangan pekerjaan 
· Infrastruktur 
Sedangkan masyarakat pedesaan menghadapi berbagai hambatan yang menyebabkan sulitnya meningkatkan kualitas hidup.
Analisis Permasalahan
Beberapa penyebab ketimpangan yang tampak dalam kasus tersebut adalah:
1. Akses pendidikan yang belum merata 
· Fasilitas pendidikan lebih banyak tersedia di kota. 
· Masyarakat desa memiliki kesempatan yang lebih kecil untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
2. Keterbatasan pelatihan kerja 
· Pekerjaan baru membutuhkan keterampilan tertentu. 
· Masyarakat desa sulit memperoleh pelatihan yang diperlukan. 
3. Pembangunan yang ditekan 
· Pertumbuhan ekonomi hanya terfokus pada wilayah tertentu. 
· Manfaat pembangunan tidak dirasakan secara merata. 
4. Perbedaan kesempatan memperoleh pekerjaan 
· Tingkat kemiskinan desa lebih tinggi dibandingkan kota. 
Analisis Pilihan Jawaban
A. Memusatkan seluruh pembangunan ekonomi di kawasan perkotaan agar pertumbuhan ekonomi semakin cepat.
❌ Salah
Kebijakan ini justru akan memperluas ketimpangan karena wilayah pedesaan semakin tertinggal.
B. Membatasi perpindahan penduduk dari desa ke kota agar jumlah pencari kerja di kota berkurang.
❌ Salah
Pembatasan perpindahan penduduk tidak menyelesaikan akar masalah, yaitu menghilangkan kesempatan dan fasilitas di daerah asal.
C. Memperluas akses pendidikan, pelatihan keterampilan kerja, serta pemerataan infrastruktur pembangunan hingga ke daerah pedesaan dan terpencil.
✅ Benar
Solusi ini langsung menyasar faktor-faktor penyebab ketimpangan sosial, yaitu:
· Pendidikan 
· Keterampilan kerja 
· Infrastruktur 
· Kesempatan ekonomi 
Dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia dan akses terhadap peluang ekonomi, masyarakat dapat bersaing secara lebih adil.
D. Memberikan bantuan sosial hanya kepada masyarakat yang tinggal di perkotaan karena jumlah penduduknya lebih banyak.
❌ Salah
Kebijakan ini bersifat diskriminatif dan tidak membantu kelompok yang justru lebih membutuhkan.
E. Mengurangi anggaran pendidikan dan mengalihkannya untuk pembangunan gedung pemerintahan baru.
❌ Salah
Pendidikan merupakan salah satu kunci utama dalam mengurangi ketimpangan sosial.
KARTU SOAL NOMOR 15
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F / XI
Tujuan Pembelajaran	 :Menganalisis bentuk konflik sosial (sesuai indikator pada soal: mengidentifikasi mobilitas sosial)
Materi 			: Kesetaraan Sosial dan Mobilitas Sosial
Indikator Soal	: Disajikan kasus masyarakat, peserta didik dapat mengidentifikasi mobilitas sosial
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks

Soal 15:
Desa Suka Maju mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam sepuluh tahun terakhir. Pembangunan jalan, masuknya investasi, serta meningkatnya akses pendidikan telah mengubah kondisi sosial ekonomi masyarakat. Perubahan tersebut menyebabkan terjadinya berbagai bentuk mobilitas sosial di kalangan warga desa.
Pak Hasan yang dahulu bekerja sebagai buruh tani dengan penghasilan yang terbatas kini berhasil menjadi pemilik usaha pengolahan hasil pertanian yang mempekerjakan puluhan karyawan. Sementara itu, putranya yang bernama Rafi memperoleh beasiswa hingga menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dan saat ini bekerja sebagai manajer di sebuah perusahaan nasional.
Di sisi lain, Pak Darto yang sebelumnya menjabat sebagai kepala koperasi desa harus kehilangan jabatannya karena kasus yang mencakup dana organisasi. Setelah dihentikan, ia bekerja sebagai pegawai biasa di salah satu toko milik warga.
Selain itu, Siti yang berasal dari keluarga pedagang kecil berhasil menjadi dokter setelah menyelesaikan pendidikan kedokteran. Sebaliknya, seorang pengusaha lokal mengalami kebangkrutan akibat persaingan usaha sehingga harus menjual sebagian besar asetnya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, berikut pernyataan yang menunjukkan terjadinya mobilitas sosial vertikal ?
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Pak Hasan yang semula buruh tani kemudian menjadi pemilik usaha pengolahan hasil pertanian.
B. Rafi yang memperoleh pendidikan tinggi dan bekerja sebagai manajer perusahaan nasional.
C. Pak Darto yang kehilangan jabatan sebagai kepala koperasi dan menjadi pegawai biasa.
D. Warga desa yang menghadiri pertemuan rutin di balai desa setiap bulan.
E. Pengusaha lokal yang mengalami kebangkrutan dan kehilangan sebagian besar aset ekonominya.
Kunci Jawaban: A, B, C, dan E
Penjelasan (Panjang dan Analitis)
Pengertian Mobilitas Sosial
Mobilitas sosial adalah perpindahan status sosial seseorang atau kelompok dari satu kedudukan sosial ke kedudukan sosial lainnya dalam struktur masyarakat.
Mobilitas sosial dibedakan menjadi:
1. Mobilitas Horizontal
Perpindahan status sosial yang tidak mengubah derajat atau kedudukan sosial seseorang.
Contoh:
· Guru pindah mengajar ke sekolah lain dengan jabatan yang sama. 
· Kantor Pegawai memindahkan tempat kerja dengan posisi yang setara. 
2. Mobilitas Vertikal
Perubahan status sosial yang menyebabkan naik atau turunnya kedudukan seseorang dalam masyarakat.
Mobilitas vertikal dibedakan menjadi:
A. Mobilitas Vertikal Naik (Pendakian Sosial)
terjadi ketika seseorang memperoleh status sosial yang lebih tinggi.
B. Mobilitas Vertikal Turun (Social Sinking)
terjadi ketika seseorang mengalami penurunan status sosial.
Analisis Kasus
A. Pak Hasan menjadi pemilik usaha
Awalnya:
· Buruh tani 
Kemudian:
· Pemilik usaha 
Terjadi peningkatan status ekonomi dan sosial.
✅ Mobilitas vertikal naik
B. Rafi menjadi manajer perusahaan
Awalnya:
· Anak keluarga sederhana di desa 
Kemudian:
· Manajer perusahaan nasional 
Terjadi peningkatan status sosial melalui pendidikan.
✅ Mobilitas vertikal naik
C. Pak Darto kehilangan jabatannya
Awalnya:
· Kepala koperasi 
Kemudian:
· Pegawai biasa 
terjadi penurunan kedudukan sosial.
✅ Mobilitas vertikal turun
D. Menghadiri rapat desa
Tidak terjadi perubahan status sosial.
❌ Bukan penyelenggaraan sosial
E. Pengusaha mengalami kebangkrutan
Awalnya:
· Pengusaha sukses 
Kemudian:
· Kehilangan aset dan kedudukan ekonomi 
Terjadi penurunan status sosial.
✅ Mobilitas vertikal turun

Analisis Pilihan Jawaban
A. Pak Hasan yang semula buruh tani kemudian menjadi pemilik usaha pengolahan hasil pertanian.
✅ Benar
Terjadi peningkatan status sosial dan ekonomi.
B. Rafi yang memperoleh pendidikan tinggi dan bekerja sebagai manajer perusahaan nasional.
✅ Benar
Mobilitas vertikal naik melalui jalur pendidikan.
C. Pak Darto yang kehilangan jabatan sebagai kepala koperasi dan menjadi pegawai biasa.
✅ Benar
Menunjukkan mobilitas vertikal turun.
D. Warga desa yang menghadiri pertemuan rutin di balai desa setiap bulan.
❌ Salah
Tidak menunjukkan perubahan status sosial.
E. Pengusaha lokal yang mengalami kebangkrutan dan kehilangan sebagian besar aset ekonominya.
✅ Benar
Menunjukkan pergerakan vertikal turun akibat penurunan kondisi ekonomi.



KARTU SOAL NOMOR 16
Mata Pelajaran 		: Sosiologi 
Fase/Kelas 			: F / XI
Tujuan Pembelajaran	 : Mengidentifikasi faktor penyebab konflik sosial
Materi 			: Konflik Sosial
Indikator Soal                       : Disajikan kasus konflik, peserta didik dapat menentukan penyebab konflik sosial
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks
Soal 16:
Di Kabupaten Maju Bersama, pemerintah daerah berencana membangun kawasan industri terpadu yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Untuk mewujudkan proyek tersebut, pemerintah bekerja sama dengan beberapa perusahaan swasta untuk membangun pabrik, gudang, dan fasilitas pendukung lainnya di lahan seluas 500 hektar.
Namun rencana pembangunan tersebut menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakat. Sebagian besar warga mendukung proyek tersebut karena diyakini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan. Di sisi lain, sebagian warga menolak karena lahan yang akan digunakan merupakan lahan pertanian produktif yang selama ini menjadi sumber mata pencaharian mereka.
Konflik semakin berkembang ketika muncul perbedaan informasi mengenai nilai ganti rugi tanah. Sebagian warga menganggap harga yang ditawarkan terlalu rendah dibandingkan nilai ekonomi lahan yang mereka miliki. Selain itu, terdapat kelompok masyarakat yang merasa tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan sehingga mereka menganggap pemerintah lebih memihak kepada investor daripada kepentingan warga setempat.
Situasi menjadi semakin tegang ketika beberapa tokoh masyarakat mulai menyebarkan informasi yang berbeda-beda mengenai tujuan pembangunan tersebut. Akibatnya, muncullah kelompok-kelompok yang saling mempertahankan pendapat masing-masing dan melakukan berbagai aksi protes kepada pemerintah daerah.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya konflik sosial adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Perbedaan kepentingan antara masyarakat yang ingin mempertahankan lahan pertanian dan pihak yang mendukung pembangunan kawasan industri.
B. Perbedaan pendapat mengenai nilai ganti rugi tanah yang diberikan masyarakat kepada.
C. Kurangnya komunikasi dan keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan.
D. Adanya perbedaan informasi dan persepsi mengenai tujuan pembangunan kawasan industri.
E. Kesamaan tujuan dan kepentingan seluruh kelompok masyarakat yang terlibat.
Kunci Jawaban: A, B, C, dan D
Penjelasan ;
Pengertian Konflik Sosial
Konflik sosial adalah proses sosial yang terjadi ketika individu atau kelompok berusaha mencapai tujuan tertentu dengan cara melawan pihak lain yang dianggap memiliki kepentingan berbeda. Konflik merupakan bagian dari dinamika kehidupan masyarakat dan dapat muncul karena adanya perbedaan kepentingan, nilai, tujuan, maupun persepsi.
Menurut para ahli sosiologi, konflik sosial tidak selalu berdampak negatif. Dalam beberapa kondisi, konflik dapat mendorong perubahan sosial dan menghasilkan solusi yang lebih baik jika diselesaikan dengan cara yang tepat.
Analisis Kasus
Pada kasus di atas, konflik muncul karena beberapa faktor yang saling berkaitan.
1. Perbedaan Kepentingan
Sebagian masyarakat:
· Ingin mempertahankan lahan pertanian sebagai sumber penghasilan. 
Sebagian pihak lain:
· Membantu pembangunan industri demi pertumbuhan ekonomi. 
Kelompok kedua memiliki tujuan yang berbeda sehingga menimbulkan konflik.
➡️ Faktor A benar.
2. Perbedaan Kepentingan Ekonomi
Masyarakat memiliki pandangan yang berbeda mengenai nilai ganti rugi tanah.
Sebagian warga merasa:
· Harga yang ditawarkan tidak sesuai. 
· Mereka akan mengalami kerugian ekonomi. 
Perbedaan kepentingan ekonomi sering menjadi penyebab konflik dalam masyarakat.
➡️ Faktor B benar.
3. Kurangnya Partisipasi Masyarakat
Beberapa warga merasa:
· Tidak diajak merayu. 
· Tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. 
Kondisi ini dapat menimbulkan rasa ketidakadilan dan memicu konflik.
➡️ Faktor C benar.
4. Perbedaan Persepsi dan Informasi
Muncul berbagai informasi yang berbeda mengenai tujuan pembangunan.
Akibatnya:
· Masyarakat memiliki persepsi yang berbeda. 
· Terjadi kesalahpahaman dan saling curiga. 
Perbedaan persepsi merupakan salah satu penyebab konflik sosial yang sering terjadi.
➡️ Faktor D benar.
5. Kesamaan Kepentingan
Kesamaan tujuan biasanya justru memperkuat solidaritas sosial dan mengurangi potensi konflik.
Dalam kasus ini, masyarakat tidak memiliki tujuan yang sama.
➡️ Faktor E salah.
Analisis Pilihan Jawaban
A. Perbedaan kepentingan antara masyarakat yang ingin mempertahankan lahan pertanian dan pihak yang mendukung pembangunan kawasan industri.
✅ Benar
Perbedaan kepentingan merupakan penyebab utama konflik pada kasus tersebut.
B. Perbedaan pendapat mengenai nilai ganti rugi tanah yang diberikan masyarakat kepada.
✅ Benar
Menunjukkan adanya konflik kepentingan ekonomi.
C. Kurangnya komunikasi dan keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan.
✅ Benar
Kurangnya partisipasi dapat menimbulkan rasa tidak puas dan ketidakpercayaan.
D. Adanya perbedaan informasi dan persepsi mengenai tujuan pembangunan kawasan industri.
✅ Benar
Perbedaan persepsi sering memicu kesalahpahaman yang berkembang menjadi konflik sosial.
E. Kesamaan tujuan dan kepentingan seluruh kelompok masyarakat yang terlibat.
❌ Salah
Kesamaan tujuannya justru cenderung mengurangi konflik, bukan menyebabkannya.
KARTU SOAL NOMOR 17
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F / XI
Tujuan Pembelajaran		 : Menganalisis bentuk-bentuk konflik sosial
Materi 				: Konflik Sosial
  Indikator Soal                                    : Disajikan peristiwa sosial, peserta didik dapat mengidentifikasi bentuk konflik sosial
Tingkat Kognitif 			: L3 / C4
Bentuk Soal 				:Ganda Kompleks
Soal 17:
Dalam kehidupan masyarakat modern, konflik sosial dapat muncul dalam berbagai bentuk dan melibatkan individu maupun kelompok. Seorang peneliti sosial melakukan observasi terhadap beberapa peristiwa yang terjadi di sebuah kota besar selama satu tahun terakhir.
Peristiwa pertama terjadi di sebuah perusahaan manufaktur. Sekelompok karyawan melakukan aksi mogok kerja karena menuntut kenaikan upah dan perbaikan fasilitas kerja. Pihak manajemen perusahaan menolak tuntutan tersebut dengan alasan kondisi keuangan perusahaan sedang menurun. Akibatnya, terjadi pertengkaran yang berlangsung selama beberapa minggu hingga akhirnya melibatkan mediator dari pemerintah daerah.
Peristiwa kedua terjadi di sebuah sekolah menengah. Dua orang siswa terlibat pertengkaran karena kesalahpahaman dalam penggunaan media sosial. Konflik tersebut awalnya hanya berupa saling mengejek melalui pesan singkat, namun kemudian berkembang menjadi pertengkaran langsung di lingkungan sekolah.
Peristiwa yang terjadi di suatu wilayah yang ketiga terjadi oleh masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda. Ketegangan muncul ketika dua kelompok masyarakat memiliki pandangan yang berbeda mengenai pelaksanaan sebuah tradisi lokal. Perbedaan tersebut berkembang menjadi pertentangan yang melibatkan banyak anggota kelompok hingga mengganggu hubungan sosial antarwarga.
Peristiwa keempat terjadi saat pemilihan ketua organisasi mahasiswa di sebuah perguruan tinggi. Dua kandidat bersaing memperoleh dukungan dari mahasiswa. Meskipun terjadi perbedaan pilihan dan persaingan yang cukup ketat, seluruh proses berlangsung sesuai aturan organisasi dan tidak menimbulkan perselisihan yang merusak hubungan antarmahasiswa.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, peristiwa yang menunjukkan bentuk konflik sosial adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Perselisihan antara karyawan dan manajemen perusahaan mengenai upah dan fasilitas kerja.
B. Pertengkaran antara dua siswa akibat kesalahpahaman di media sosial.
C. Pertentangan antara dua kelompok masyarakat yang memiliki perbedaan pandangan mengenai tradisi lokal.
D. Persaingan dalam pemilihan ketua organisasi mahasiswa yang berlangsung sesuai aturan dan tidak menimbulkan pertentangan sosial.
E. Konflik antara kelompok masyarakat yang berbeda kepentingan dan melibatkan banyak anggota kelompok.
Kunci Jawaban: A, B, C, dan E
Penjelasan (Panjang dan Analitis)
Pengertian Konflik Sosial
Konflik sosial adalah suatu proses sosial ketika individu atau kelompok berusaha mencapai tujuan tertentu dengan cara melawan pihak lain. Konflik terjadi karena adanya perbedaan kepentingan, nilai, tujuan, status, atau pandangan yang menyebabkan munculnya pertentangan dalam masyarakat.
Secara sosiologis, konflik sosial dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, antara lain:
1. Konflik antarindividu 
2. Konflik antara individu dan kelompok 
3. Konflik antarkelompok 
4. Konflik antarkelas sosial 
5. Konflik politik 
6. Konflik budaya atau 
Analisis Peristiwa
Peristiwa Pertama
Karyawan dan manajemen perusahaan berselisih mengenai:
· Upah 
· Fasilitas kerja 
· Kepentingan ekonomi 
Konflik ini melibatkan kelompok pekerja dan pihak perusahaan.
➡️ Termasuk konflik antara kelompok sosial dan konflik kepentingan ekonomi .
✅ Jawaban A benar
Peristiwa Kedua
Dua siswa mengalami:
· Kesalahpahaman 
· Pertengkaran langsung 
Konflik ini terjadi antara dua individu.
➡️ Termasuk konflik antarindividu .
✅ Jawaban B benar
Peristiwa ketiga
Dua kelompok masyarakat berbeda budaya mengalami pertentangan mengenai tradisi.
Konflik melibatkan:
· Banyak anggota kelompok 
· Perbedaan nilai budaya 
➡️ Termasuk konflik antarkelompok dan konflik budaya .
✅ Jawaban C benar
Peristiwa Penyeruan
Pemilihan ketua organisasi:
· Terjadi persaingan 
· Berlangsung sesuai aturan 
· Tidak menimbulkan pertentangan 
Dalam sosiologis, kondisi ini disebut kompetisi (persaingan) , bukan konflik sosial.
➡️ Jawaban D salah
Pilihan E
Pernyataan ini menggambarkan konflik antarkelompok yang muncul karena perbedaan kepentingan.
➡️ Sesuai dengan definisi konflik sosial.
✅ Jawaban E benar
Analisis Pilihan Jawaban
A. Perselisihan antara karyawan dan manajemen perusahaan mengenai upah dan fasilitas kerja.
✅ Benar
Merupakan konflik kepentingan ekonomi yang melibatkan kelompok pekerja dan perusahaan.
B. Pertengkaran antara dua siswa akibat kesalahpahaman di media sosial.
✅ Benar
Termasuk konflik antarindividu.
C. Pertentangan antara dua kelompok masyarakat yang memiliki perbedaan pandangan mengenai tradisi lokal.
✅ Benar
Termasuk konflik antarkelompok yang dipengaruhi perbedaan budaya.
D. Persaingan dalam pemilihan ketua organisasi mahasiswa yang berlangsung sesuai aturan dan tidak menimbulkan pertentangan sosial.
❌ Salah
Merupakan kompetisi, bukan konflik sosial.
E. Konflik antara kelompok masyarakat yang berbeda kepentingan dan melibatkan banyak anggota kelompok.
✅ Benar
Merupakan salah satu bentuk konflik sosial antarkelompok.

KARTU SOAL NOMOR 18
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F / XI
Tujuan Pembelajaran	 : Menjelaskan dampak konflik sosial
Materi 			: Konflik Sosial
Indikator Soal 	: Disajikan kasus konflik, peserta didik dapat menganalisis dampak konflik sosial
Tingkat Kognitif 		: L3 / C5
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda
Soal 18:
Di Kota Harmoni, pemerintah daerah berencana membangun kawasan wisata terpadu yang mencakup pusat perbelanjaan, hotel, dan kawasan rekreasi. Pemerintah berpendapat bahwa proyek tersebut akan meningkatkan pendapatan daerah, membuka lapangan pekerjaan baru, dan menarik investasi dari berbagai pihak. Namun sebagian masyarakat menolak rencana tersebut karena lokasi pembangunan berada di wilayah yang selama ini digunakan sebagai lahan pertanian dan pemukiman warga.
Perbedaan pandangan tersebut berkembang menjadi konflik sosial yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat. Kelompok yang mendukung pembangunan menganggap proyek tersebut penting bagi kemajuan ekonomi daerah, sedangkan kelompok yang menolak khawatir kehilangan mata pencaharian dan tempat tinggal mereka. Konflik semakin memanas ketika kedua kelompok melakukan aksi demonstrasi dan saling menyampaikan pendapat melalui media sosial.
Selama beberapa bulan, hubungan sosial antarwarga menjadi kurang harmonis. Beberapa kegiatan masyarakat yang sebelumnya berjalan bersama mengalami penurunan partisipasi karena adanya perbedaan sikap terhadap proyek tersebut. Namun, setelah pemerintah memfasilitasi dialog antara berbagai pihak, muncul beberapa kesepakatan baru, seperti memberikan ganti rugi yang lebih layak, menyediakan pelatihan kerja bagi warga terdampak, dan pelibatan masyarakat dalam proses pengawasan pembangunan.
Setelah kesepakatan tersebut tercapai, ketegangan sosial mulai berkurang. Masyarakat menjadi lebih memahami kepentingan masing-masing pihak dan pemerintah memperoleh masukan yang lebih banyak dalam pelaksanaan pembangunan.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan yang paling tepat mengenai dampak konflik sosial adalah ....
A. Konflik sosial hanya menimbulkan kerugian dan tidak pernah menghasilkan perubahan yang bermanfaat bagi masyarakat.
B. Konflik sosial dapat menimbulkan perpecahan dalam masyarakat, tetapi juga dapat menghasilkan perubahan sosial dan solusi baru apabila diselesaikan melalui dialog yang baik.
C. Konflik sosial selalu menyebabkan hilangnya norma sosial sehingga kehidupan masyarakat tidak dapat kembali normal.
D. Konflik sosial terjadi semata-mata karena kesalahan satu pihak dan tidak berkaitan dengan perbedaan kepentingan dalam masyarakat.
E. Konflik sosial tidak memiliki pengaruh terhadap hubungan sosial maupun proses perubahan dalam masyarakat.
Kunci Jawaban: B
Penjelasan (Panjang dan Analitis)
Pengertian Dampak Konflik Sosial
Konflik sosial merupakan proses pertentangan yang terjadi antara individu maupun kelompok karena adanya perbedaan kepentingan, tujuan, nilai, atau pandangan. Dalam kehidupan masyarakat, konflik sering dianggap sebagai sesuatu yang negatif. Namun, dalam kajian sosiologis, konflik tidak selalu membawa dampak buruk.
Konflik dapat menghasilkan dua jenis dampak, yaitu:
1. Dampak Negatif Konflik Sosial
Beberapa dampak konflik negatif antara lain:
· Retaknya hubungan sosial antarindividu maupun antarkelompok. 
· Menurunnya rasa solidaritas sosial. 
· Timbulnya prasangka dan permusuhan. 
· Terganggunya aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. 
· Potensi munculnya kekerasan dan kerusakan fasilitas umum. 
2. Dampak Positif Konflik Sosial
Apabila diselesaikan dan diselesaikan dengan baik, konflik dapat:
· Mendorong munculnya perubahan sosial. 
· Menjadi sarana penyampaian aspirasi masyarakat. 
· Menghasilkan kebijakan yang lebih adil. 
· Memperjelas perbedaan kepentingan yang ada. 
· Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu masalah. 
· Mendorong terciptanya kesepakatan baru yang lebih menguntungkan berbagai pihak. 
Analisis Kasus
Dalam kasus di atas, konflik sosial menimbulkan beberapa dampak negatif, yaitu:
· Hubungan sosial antarwarga menjadi kurang harmonis. 
· Partisipasi dalam kegiatan masyarakat menurun. 
· Muncul perbedaan sikap yang menyebabkan ketegangan sosial. 
Namun, setelah dilakukan dialog dan mediasi oleh pemerintah, konflik juga menimbulkan dampak positif berupa:
· Adanya kesepakatan baru mengenai ganti rugi. 
· Penyediaan pelatihan kerja bagi warga terdampak. 
· Pelibatan masyarakat dalam pengawasan pembangunan. 
· Meningkatnya pemahaman antarpihak terhadap kepentingan masing-masing. 
Hal ini menunjukkan bahwa konflik tidak selalu merusak, tetapi dapat menjadi sarana untuk menemukan solusi yang lebih baik.
Analisis Pilihan Jawaban
A. Konflik sosial hanya menimbulkan kerugian dan tidak pernah menghasilkan perubahan yang bermanfaat bagi masyarakat.
❌ Salah
Konflik dapat menghasilkan perubahan sosial yang positif apabila dikelola dengan baik.
B. Konflik sosial dapat menimbulkan perpecahan dalam masyarakat, tetapi juga dapat menghasilkan perubahan sosial dan solusi baru apabila diselesaikan melalui dialog yang baik.
✅ Benar
Pilihan ini sesuai dengan kondisi dalam kasus dan teori konflik dalam sosiologis.
C. Konflik sosial selalu menyebabkan hilangnya norma sosial sehingga kehidupan masyarakat tidak dapat kembali normal.
❌ Salah
Tidak semua konflik menyebabkan hilangnya norma sosial secara permanen.
D. Konflik sosial terjadi semata-mata karena kesalahan satu pihak dan tidak berkaitan dengan perbedaan kepentingan dalam masyarakat.
❌ Salah
Konflik sering muncul karena adanya perbedaan kepentingan antarindividu atau kelompok.
E. Konflik sosial tidak memiliki pengaruh terhadap hubungan sosial maupun proses perubahan dalam masyarakat.
❌ Salah
Konflik sangat mempengaruhi hubungan sosial dan dapat mendorong perubahan sosial.

KARTU SOAL NOMOR 19
Mata Pelajaran 	: Sosiologi 
Fase/Kelas 		: F / XI
Tujuan Pembelajaran 		: Menentukan penyelesaian konflik sosial
Materi 				: Konflik Sosial
Indikator Soal 		: Disajikan masalah konflik, peserta didik dapat menentukan cara penyelesaian konflik
Tingkat Kognitif 			: L3 / C5
Bentuk Soal 				: Pilihan Ganda
Soal 19:
Di Kecamatan Mekar Jaya terdapat sebuah sungai yang selama bertahun-tahun menjadi sumber kehidupan masyarakat. Sungai tersebut dimanfaatkan oleh para petani untuk mengairi sawah, oleh nelayan untuk mencari ikan, serta oleh masyarakat umum untuk berbagai kebutuhan sehari-hari. Dalam beberapa tahun terakhir, sebuah perusahaan pengolahan hasil pertanian, membangun pabrik di wilayah tersebut dan menggunakan air sungai sebagai bagian dari proses produksinya.
Awalnya, keberadaan pabrik diterima dengan baik oleh masyarakat karena mampu membuka lapangan pekerjaan baru. Namun, seiring berjalannya waktu, para petani mulai mengeluhkan berkurangnya debit air yang mengalir ke wilayah persawahan mereka. Di sisi lain, para nelayan mengeluhkan hasil tangkapan ikan yang semakin menurun karena kualitas air sungai mengalami perubahan. Masyarakat kemudian menuduh perusahaan sebagai penyebab utama masalah tersebut.
Pihak perusahaan membantah tuduhan tersebut dan menyatakan bahwa mereka telah menjalankan kegiatan sesuai dengan aturan yang berlaku. Perdebatan semakin memanas ketika kelompok petani dan nelayan melakukan aksi protes yang diikuti oleh ratusan warga. Beberapa pertemuan yang dilakukan antara masyarakat dan pihak perusahaan tidak menghasilkan kesepakatan karena masing-masing pihak tetap mempertahankan pendapatnya.
Melihat kondisi yang semakin mencekam, pemerintah daerah berinisiatif membentuk tim independen yang terdiri atas ilmuwan, tokoh, perwakilan masyarakat perusahaan, dan instansi lingkungan hidup untuk melakukan kajian terhadap kondisi sungai. Hasil kajian tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses perundingan antara seluruh pihak yang terlibat.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, cara penyelesaian konflik yang paling tepat untuk diterapkan adalah ....
A. Koersi, yaitu pemerintah memaksa salah satu pihak menerima keputusan tanpa mempertimbangkan kepentingannya.
B. Ajudikasi, yaitu menyerahkan seluruh penyelesaian kepada pihak lain tanpa melalui proses komunikasi antar pihak.
C. Mediasi, yaitu melibatkan pihak ketiga yang netral untuk membantu pihak-pihak yang berkonflik mencapai kesepakatan bersama.
D. Dominasi, yaitu memberikan kemenangan penuh kepada pihak yang memiliki kekuatan ekonomi lebih besar.
E. Segregasi, yaitu memisahkan pihak-pihak yang berkonflik agar tidak lagi berinteraksi satu sama lain.
Kunci Jawaban: C
Penjelasan :
Pengertian Resolusi Konflik
Resolusi konflik adalah upaya untuk menyelesaikan pertentangan atau pertengkaran yang terjadi antara individu maupun kelompok sehingga tercipta kembali hubungan sosial yang lebih harmonis. Dalam kehidupan masyarakat, konflik tidak selalu dapat dihindari, namun konflik perlu dikelola dan diselesaikan dengan cara yang tepat agar tidak berkembang menjadi perpecahan yang lebih besar.
Terdapat berbagai bentuk penyelesaian konflik dalam sosiologis, antara lain:
· Kompromi : kedua pihak saling mengurangi tuntutan untuk mencapai kesepakatan. 
· Mediasi : melibatkan pihak ketiga yang netral sebagai penengah. 
· Arbitrase : melibatkan pihak ketiga yang diberi wewenang untuk mengambil keputusan. 
· Ajudikasi : penyelesaian melalui jalur pengadilan. 
· Konsiliasi : mempertemukan pihak yang berkonflik untuk memperbaiki hubungan. 
· Koersi : penyelesaian melalui paksaan. 
Analisis Kasus
Pada kasus di atas, konflik terjadi antara:
1. Petani yang membutuhkan udara untuk irigasi. 
2. Nelayan yang bergantung pada kualitas sungai. 
3. Perusahaan yang memanfaatkan sumber daya udara untuk kegiatan produksi. 
Masing-masing pihak memiliki kepentingan yang berbeda dan merasa terpengaruh oleh kondisi yang terjadi.
Konflik semakin sulit diselesaikan karena:
· Kedua pihak mempertahankan pendapat masing-masing. 
· Pertemuan sebelumnya tidak menghasilkan kesepakatan. 
· Diperlukan data yang tujuan untuk mengetahui akar masalah. 
Oleh karena itu, pemerintah membentuk tim independen yang terdiri atas:
· Akademisi 
· Tokoh masyarakat 
· Perwakilan perusahaan 
· Instansi lingkungan hidup 
Tim tersebut berperan sebagai pihak yang netral untuk membantu proses dialog dan pencarian solusi.
Mengapa Mediasi Paling Tepat?
Mediasi merupakan proses penyelesaian konflik yang melibatkan pihak ketiga yang netral dan tidak memiliki kepentingan langsung terhadap konflik.
Tujuan mediasi adalah:
· Memfasilitasi komunikasi antar pihak. 
· Mengurangi. 
· Membantu menemukan solusi yang dapat diterima bersama. 
· Menghindari tindakan yang dapat menyelesaikan konflik. 
Dalam kasus ini, tim independen berfungsi sebagai mediator yang membantu seluruh pihak mencapai kesepakatan berdasarkan data dan fakta yang objektif.
Analisis Pilihan Jawaban
A. Koersi, yaitu pemerintah memaksa salah satu pihak menerima keputusan tanpa mempertimbangkan kepentingannya.
❌ Salah
Koersi dapat menimbulkan ketidakpuasan dan berpotensi menimbulkan konflik baru.
B. Ajudikasi, yaitu menyerahkan seluruh penyelesaian kepada pihak lain tanpa melalui proses komunikasi antar pihak.
❌ Salah
Ajudikasi dapat digunakan dalam kondisi tertentu, namun kasus ini lebih memerlukan dialog dan kesepakatan bersama.
C. Mediasi, yaitu melibatkan pihak ketiga yang netral untuk membantu pihak-pihak yang berkonflik mencapai kesepakatan bersama.
✅ Benar
Sesuai dengan kondisi pada soal yang menunjukkan adanya keterlibatan tim independen sebagai pihak netral.
D. Dominasi, yaitu memberikan kemenangan penuh kepada pihak yang memiliki kekuatan ekonomi lebih besar.
❌ Salah
Dominasi tidak menyelesaikan akar konflik dan dapat mengakhiri hubungan sosial.
E. Segregasi, yaitu memisahkan pihak-pihak yang berkonflik agar tidak lagi berinteraksi satu sama lain.
❌ Salah
Segregasi hanya menghindari konflik sementara tanpa menyelesaikan masalah yang sebenarnya.


KARTU SOAL NOMOR 20
Mata Pelajaran	 : Sosiologi 
Fase/Kelas		 : F/XII
Tujuan Pembelajaran : Menganalisis perubahan sosial
Materi		 	  : Perubahan Sosial
Indikator Soal	: Disajikan fenomena masyarakat, peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan sosial
Tingkat Kognitif 	   : L3 / C4
Bentuk Soal 		   : Pilihan Ganda Kompleks
Soal 20:
Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, Desa Harapan mengalami berbagai perubahan yang cukup signifikan. Desa yang dahulu dikenal sebagai wilayah agraris dengan kehidupan masyarakat yang sederhana, kini mulai berkembang menjadi kawasan semi-perkotaan dengan aktivitas ekonomi yang lebih beragam.
Perubahan tersebut diawali dengan pembangunan jalan utama yang menghubungkan desa dengan kota terdekat. Setelah akses transportasi semakin mudah, beberapa investor mulai membuka usaha kecil dan menengah seperti toko modern, bengkel, serta usaha kuliner. Selain itu, masuknya jaringan internet membuat masyarakat desa lebih mudah mengakses informasi, termasuk peluang pendidikan, pekerjaan, dan bisnis.
Perubahan juga terlihat pada pola kehidupan masyarakat. Jika sebelumnya sebagian besar warga bekerja sebagai petani dengan sistem tradisional, kini banyak generasi muda yang bekerja di sektor jasa dan perdagangan. Gaya hidup masyarakat pun mulai berubah, ditandai dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari, seperti transaksi keuangan, komunikasi, dan pemasaran produk lokal.
Namun, perubahan tersebut juga menimbulkan tantangan baru. Sebagian besar masyarakat yang tidak mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi mengalami kesulitan dalam bersaing di dunia kerja. Selain itu, nilai-nilai kebersamaan yang dahulu kuat dalam kehidupan gotong royong mulai berkurang karena meningkatnya kesibukan masing-masing individu.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan yang menunjukkan terjadinya perubahan sosial adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Perubahan mata pencaharian masyarakat dari sektor pertanian tradisional ke sektor jasa dan perdagangan.
B. Peningkatan akses internet yang mempengaruhi cara masyarakat memperoleh informasi dan melakukan aktivitas ekonomi.
C. Tetap dipertahankannya sistem pertanian tradisional tanpa adanya perubahan dalam waktu lama.
D. Perubahan gaya hidup masyarakat yang mulai menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari.
E. Tidak adanya perubahan dalam pola hubungan sosial masyarakat desa selama sepuluh tahun terakhir.
Kunci Jawaban: A, B, dan D
Penjelasan :
Pengertian Perubahan Sosial
Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi pada struktur, pola, dan sistem sosial dalam masyarakat yang mencakup nilai, norma, pola perilaku, serta lembaga sosial. Perubahan sosial dapat terjadi secara cepat maupun lambat, direncanakan maupun tidak direncanakan, serta membawa dampak positif maupun negatif bagi masyarakat.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial antara lain:
· Perkembangan teknologi 
· Perubahan jumlah penduduk 
· Kontak dengan budaya lain 
· Pendidikan 
· Inovasi dan penemuan baru 
· Perubahan lingkungan fisik 
Analisis Fenomena dalam Soal
1. Perubahan Ekonomi dan Mata Pencaharian
Dari sektor:
· Pertanian tradisional → sektor jasa dan perdagangan 
Hal ini menunjukkan perubahan struktur ekonomi masyarakat desa.
➡️ Termasuk perubahan sosial dalam bidang ekonomi .
2. Perkembangan Teknologi dan Informasi
Masuknya internet menyebabkan:
· Akses informasi lebih cepat 
· Perubahan cara bekerja dan berbisnis 
Teknologi menjadi faktor utama perubahan sosial modern.
➡️ Termasuk perubahan sosial akibat inovasi teknologi .
3. Perubahan Gaya Hidup
Masyarakat mulai:
· Menggunakan teknologi digital 
· Bertransaksi secara online 
· Berkomunikasi melalui media digital 
Ini menunjukkan perubahan dalam pola perilaku sosial.
➡️ Termasuk perubahan sosial budaya (gaya hidup) .
4. Berkurangnya Gotong Royong
Nilai sosial mengalami perubahan:
· Solidaritas menurun 
· Aktivitas individu meningkat 
Ini menunjukkan adanya perubahan nilai sosial dalam masyarakat.
Analisis Pilihan Jawaban
A. Perubahan mata pencaharian masyarakat dari sektor pertanian tradisional ke sektor jasa dan perdagangan.
✅ Benar
Menunjukkan perubahan struktur ekonomi masyarakat.
B. Peningkatan akses internet yang mempengaruhi cara masyarakat memperoleh informasi dan melakukan aktivitas ekonomi.
✅ Benar
Menunjukkan perubahan sosial akibat perkembangan teknologi.
C. Tetap dipertahankannya sistem pertanian tradisional tanpa adanya perubahan dalam waktu lama.
❌ Salah
Ini menunjukkan tidak adanya perubahan sosial.
D. Perubahan gaya hidup masyarakat yang mulai menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari.
✅ Benar
Menunjukkan perubahan pola perilaku sosial.
E. Tidak adanya perubahan dalam pola hubungan sosial masyarakat desa selama sepuluh tahun terakhir.
❌ Salah
Ini bertentangan dengan isi fenomena yang menunjukkan adanya perubahan sosial.
KARTU SOAL NOMOR 21
Mata Pelajaran	 : Sosiologi 
Fase/Kelas 		: F/XII
Tujuan Pembelajaran	 : Menjelaskan perubahan sosial
Materi 			: Perubahan Sosial
Indikator Soal 	: Disajikan kasus, peserta didik dapat menganalisis faktor perubahan sosial
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks
Soal 21:
Dalam beberapa tahun terakhir, Kecamatan Sumber Makmur mengalami perubahan yang cukup cepat dibandingkan wilayah lain di sekitarnya. Perubahan ini terlihat dari berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari ekonomi, pendidikan, hingga pola interaksi sosial.
Perubahan tersebut bermula ketika pemerintah membangun jalan lintas kabupaten yang melintasi wilayah tersebut. Akses transportasi yang semakin mudah membuat distribusi barang dan jasa menjadi lebih lancar. Setelah itu, beberapa investor mulai membuka usaha seperti minimarket, kuliner pusat, dan tempat wisata berbasis alam. Hal ini menyebabkan meningkatnya peluang kerja bagi masyarakat setempat.
Selain itu, masuknya jaringan internet berkecepatan tinggi juga membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat. Para pelajar mulai terbiasa menggunakan platform digital untuk belajar, sementara para pelaku usaha kecil mulai memasarkan produk mereka melalui media sosial. Bahkan sebagian masyarakat mulai mengikuti pelatihan bold untuk meningkatkan keterampilan kerja.
Di sisi lain, interaksi sosial masyarakat juga mengalami perubahan. Jika sebelumnya kegiatan gotong royong sangat gencar, kini mulai berkurang karena sebagian warga lebih sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Meskipun demikian, masyarakat juga menjadi lebih terbuka terhadap informasi dan budaya luar yang sebelumnya sulit diakses.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial di Kecamatan Sumber Makmur adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang memudahkan akses pendidikan, bisnis, dan komunikasi.
B. Pembangunan infrastruktur transportasi yang meningkatkan mobilitas barang dan manusia.
C. Perubahan sistem kepercayaan masyarakat terhadap nilai-nilai tradisional yang diwariskan turun-temurun.
D. Masuknya investasi dan kegiatan ekonomi baru yang menciptakan lapangan kerja.
E. Keinginan masyarakat untuk tetap mempertahankan pola hidup lama tanpa perubahan apa pun.
Kunci Jawaban: A, B, dan D
Penjelasan :
Pengertian Perubahan Faktor Sosial
Perubahan sosial merupakan proses berubahnya struktur sosial, nilai, norma, dan pola perilaku dalam masyarakat. Perubahan ini tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
Faktor perubahan sosial dapat menjadi dua kelompok besar:
1. Faktor Internal
· Perubahan jumlah penduduk 
· penemuan baru (inovasi) 
· Konflik sosial 
· Perubahan nilai dan sikap masyarakat 
2. Faktor Eksternal
· Perubahan lingkungan fisik 
· Pengaruh budaya lain (difusi) 
· Perkembangan teknologi global 
· Kebijakan pemerintah 
Analisis Kasus
1. Pembangunan Infrastruktur
Dalam kasus:
· Dibangun jalan lintas kabupaten 
· Akses transportasi menjadi lebih mudah 
Dampaknya:
· Mobilitas meningkat 
· Distribusi barang dan jasa lebih lancar 
· Aktivitas ekonomi berkembang 
➡️ Ini merupakan faktor perubahan sosial berupa pembangunan infrastruktur .
2. Perkembangan Teknologi
Masuknya internet berkecepatan tinggi menyebabkan:
· Pembelajaran digital 
· Pemasaran online 
· Teknologi berani 
➡️ Ini menunjukkan teknologi sebagai faktor utama perubahan sosial modern .
3. Faktor Ekonomi (Investasi)
Investor membuka:
· Mini market 
· Kuliner 
· Wisata 
Dampaknya:
· Lapangan kerja bertambah 
· Struktur ekonomi berubah 
➡️ Ini termasuk faktor ekonomi dalam perubahan sosial .
4. Perubahan Nilai dan Interaksi Sosial
Terjadi:
· Penurunan gotong royong 
· Masyarakat lebih individualistis 
Namun ini lebih merupakan dampak perubahan sosial , bukan faktor utama penyebab dalam kasus yang diberikan.
Analisis Pilihan Jawaban
A. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang memudahkan akses pendidikan, bisnis, dan komunikasi.
✅ Benar
Teknologi merupakan faktor penting perubahan sosial modern.
B. Pembangunan infrastruktur transportasi yang meningkatkan mobilitas barang dan manusia.
✅ Benar
Infrastruktur menjadi pendorong utama perubahan sosial dan ekonomi.
C. Perubahan sistem kepercayaan masyarakat terhadap nilai-nilai tradisional yang diwariskan turun-temurun.
❌ Salah
Tidak disebutkan dalam kasus sebagai faktor perubahan utama.
D. Masuknya investasi dan kegiatan ekonomi baru yang menciptakan lapangan kerja.
✅ Benar
Faktor ekonomi ini jelas terlihat dalam ilustrasi.
E. Keinginan masyarakat untuk tetap mempertahankan pola hidup lama tanpa perubahan apa pun.
❌ Salah
Bertentangan dengan isi kasus dinamis yang menunjukkan adanya perubahan sosial yang.
KARTU SOAL NOMOR 22
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F/XII
Tujuan Pembelajaran	 : Menganalisis bentuk perubahan sosial
Materi 			: Perubahan Sosial
Indikator Soal 	: Disajikan fenomena sosial, peserta didik dapat menentukan jenis perubahan sosial
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks
Soal 22:
Dalam kurun waktu lima belas tahun terakhir, Kota Nusantara mengalami transformasi sosial yang cukup signifikan. Perubahan tersebut tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses panjang yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pembangunan infrastruktur, perkembangan teknologi, serta perubahan pola pikir masyarakat.
Pada awalnya, kota tersebut merupakan wilayah dengan aktivitas utama di sektor pertanian dan perikanan. Namun setelah pemerintah membangun pelabuhan modern dan jalan tol yang menghubungkan kota dengan daerah lain, arus perdagangan menjadi semakin cepat. Banyak investor mulai masuk dan membuka kawasan industri serta pusat perdagangan baru. Hal ini menyebabkan perubahan mata pencaharian masyarakat dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier.
Selain itu, perkembangan teknologi digital juga mempercepat perubahan sosial di masyarakat. Sistem administrasi pemerintahan yang sebelumnya dilakukan secara manual kini telah beralih ke sistem digital. Masyarakat juga mulai terbiasa menggunakan layanan dare untuk pendidikan, kesehatan, dan transaksi ekonomi.
Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada pola hubungan sosial masyarakat. Jika sebelumnya interaksi sosial lebih banyak dilakukan secara langsung dan bersifat kekeluargaan, kini mulai bergeser menjadi lebih praktis dan berbasis teknologi.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, jenis perubahan sosial yang terjadi di Kota Nusantara adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Perubahan sosial lambat (berevolusi) karena terjadi melalui proses panjang dan bertahap.
B. Perubahan sosial cepat (revolusi) karena terjadi dalam waktu singkat dan mendadak.
C. Perubahan sosial direncanakan (planned change) karena dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan pembangunan infrastruktur.
D. Perubahan sosial tidak direncanakan (unplanned change) karena tidak ada pihak yang mengendalikan proses perubahan tersebut.
E. Perubahan sosial besar (major change) karena perubahan struktur ekonomi, teknologi, dan pola interaksi sosial masyarakat.

Kunci Jawaban: A, C, dan E
Penjelasan (Panjang dan Analitis)
Pengertian Perubahan Bentuk Sosial
Perubahan sosial dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, antara lain:
1. Berdasarkan Waktu Terjadinya
· Evolusi (perubahan lambat): terjadi secara bertahap dalam waktu lama. 
· Revolusi (perubahan cepat): terjadi secara cepat dan mendasar. 
2. Berdasarkan Perencanaan
· Perubahan terencana (planned change): terjadi karena adanya perencanaan dan kebijakan. 
· Perubahan tidak direncanakan (unplanned change): terjadi secara spontan tanpa perencanaan. 
3. Berdasarkan Dampak
· Perubahan kecil (minor change): tidak mengubah struktur sosial secara besar. 
· Perubahan besar (major change): mengubah struktur sosial secara menyeluruh. 

Analisis Kasus
1. Perubahan Lambat (Evolusi)
Dalam kasus:
· Perubahan terjadi selama 15 tahun 
· Proses Berlangsung: 
· Melibatkan berbagai tahap pembangunan 
➡️ Ini menunjukkan perubahan evolusi , bukan revolusi.
2. Perubahan Terencana
Perubahan yang terjadi oleh:
· Pembangunan pelabuhan 
· Jalan tol 
· Kebijakan pemerintah 
· Pengembangan industri 
➡️ Ini merupakan perubahan terencana (perubahan yang direncanakan) .
3. Perubahan Besar
Dampak perubahan:
· Perubahan mata-mata 
· Perubahan sistem ekonomi 
· Digitalisasi administrasi 
· Perubahan pola interaksi sosial 
➡️ Ini menunjukkan perubahan sosial besar (perubahan besar) .
Analisis Pilihan Jawaban
A. Perubahan sosial lambat (berevolusi) karena terjadi melalui proses panjang dan bertahap.
✅ Benar
Sesuai dengan proses perubahan yang terjadi selama 15 tahun.
B. Perubahan sosial cepat (revolusi) karena terjadi dalam waktu singkat dan mendadak.
❌ Salah
Perubahan dalam kasus ini tidak terjadi secara cepat atau tiba-tiba.
C. Perubahan sosial direncanakan (planned change) karena dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan pembangunan infrastruktur.
✅ Benar
Perubahan dipicu oleh kebijakan pembangunan yang disengaja.
D. Perubahan sosial tidak direncanakan (unplanned change) karena tidak ada pihak yang mengendalikan proses perubahan tersebut.
❌ Salah
Perubahan banyak dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan investasi.
E. Perubahan sosial besar (major change) karena perubahan struktur ekonomi, teknologi, dan pola interaksi sosial masyarakat.
✅ Benar
Perubahan mencakup struktur sosial secara luas.
KARTU SOAL NOMOR 23
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F/XII
Tujuan Pembelajaran 	:Menjelaskan dampak perubahan sosial
Materi 			: Perubahan Sosial
Indikator Soal                       : Disajikan kondisi masyarakat, peserta didik dapat menganalisis dampak perubahan sosial
Tingkat Kognitif 		: L3 / C5
Bentuk Soal			: Pilihan Ganda
Soal 23:
Dalam satu dekade terakhir, Desa Sinar Baru mengalami perubahan sosial yang cukup signifikan akibat masuknya teknologi digital dan perkembangan ekonomi berbasis jasa. Dahulu, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani dan nelayan dengan sistem tradisional. Aktivitas ekonomi dan sosial berlangsung secara sederhana, dan interaksi antarwarga sangat erat melalui kegiatan gotong royong.
Namun, setelah akses internet semakin luas dan infrastruktur pembangunan meningkat, banyak generasi muda mulai beralih ke pekerjaan di sektor jasa seperti ojek Daring, toko online, dan pekerja lepas digital. Selain itu, masyarakat juga mulai menggunakan media sosial untuk berkomunikasi, berjualan, bahkan memperoleh informasi pendidikan dan kesehatan.
Perubahan ini membawa dampak yang cukup beragam. Di satu sisi, pendapatan sebagian masyarakat meningkat karena adanya peluang ekonomi baru. Akses informasi juga menjadi lebih cepat dan mudah. Namun di sisi lain, terjadi perubahan pola interaksi sosial. Kegiatan gotong royong mulai berkurang karena masyarakat lebih sibuk dengan aktivitas masing-masing. Selain itu, muncul kesenjangan antara masyarakat yang mampu mengakses teknologi dengan yang belum memiliki kemampuan digital.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan yang menunjukkan dampak perubahan sosial adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Meningkatnya peluang ekonomi masyarakat melalui sektor pekerjaan digital dan jasa berbasis internet.
B. Meningkatnya solidaritas sosial karena semua warga semakin sering melakukan kegiatan gotong royong.
C. Berkurangnya interaksi sosial secara langsung akibat meningkatnya penggunaan teknologi digital.
D. Terjadinya kesenjangan sosial antara masyarakat yang mampu dan tidak mampu mengakses teknologi.
E. Tidak adanya perubahan dalam struktur ekonomi dan pola kehidupan masyarakat desa.

Kunci Jawaban: A, C, dan D
Penjelasan :
Pengertian Dampak Perubahan Sosial
Perubahan sosial selalu membawa konsekuensi dalam kehidupan masyarakat. Dampak tersebut dapat bersifat:
1. Dampak Positif
Perubahan yang memberikan keuntungan bagi masyarakat, seperti:
· Meningkatnya kesejahteraan ekonomi. 
· Ditambahnya lapangan pekerjaan. 
· Meningkatnya akses pendidikan dan informasi. 
· Efisiensi dalam berbagai aktivitas sosial. 
2. Dampak Negatif
Perubahan yang menimbulkan masalah baru, seperti:
· Menurunnya solidaritas sosial. 
· Munculnya spekulatif sosial. 
· Hilangnya nilai tradisional. 
· Ketergantungan pada teknologi. 
Analisis Kasus
1. Dampak Ekonomi Positif
Dalam kasus:
· Muncul pekerjaan baru seperti ojek Daring, toko online, dan pekerja digital. 
· Pendapatan sebagian masyarakat meningkat. 
➡️ Ini menunjukkan dampak positif perubahan sosial di bidang ekonomi .
2. Dampak pada Interaksi Sosial
Dalam kasus:
· Gotong royong mulai berkurang. 
· Masyarakat lebih sibuk dengan aktivitas individu. 
➡️ Ini menunjukkan penurunan solidaritas sosial akibat perubahan gaya hidup .
3. Dampak Ketimpangan Sosial
Dalam kasus:
· Muncul gambaran antara masyarakat yang menguasai teknologi dan yang tidak. 
➡️ Ini menunjukkan dampak negatif berupa kesenjangan digital (digital kesenjangan) .
Analisis Pilihan Jawaban
A. Meningkatnya peluang ekonomi masyarakat melalui sektor pekerjaan digital dan jasa berbasis internet.
✅ Benar
Ini merupakan dampak positif perubahan sosial dalam bidang ekonomi.
B. Meningkatnya solidaritas sosial karena semua warga semakin sering melakukan kegiatan gotong royong.
❌ Salah
Justru dalam kasus terjadi penurunan gotong royong.
C. Berkurangnya interaksi sosial secara langsung akibat meningkatnya penggunaan teknologi digital.
✅ Benar
Ini merupakan dampak sosial dari perubahan gaya hidup modern.
D. Terjadinya kesenjangan sosial antara masyarakat yang mampu dan tidak mampu mengakses teknologi.
✅ Benar
Menunjukkan dampak negatif berupa ketimpangan sosial baru.
E. Tidak adanya perubahan dalam struktur ekonomi dan pola kehidupan masyarakat desa.
❌ Salah
Kasus jelas menunjukkan adanya perubahan sosial yang signifikan.





KARTU SOAL NOMOR 24
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F/XII
Tujuan Pembelajaran 	: Menganalisis globalisasi dalam kehidupan sosial
Materi 			: Globalisasi
Indikator Soal                       : Disajikan fenomena global, peserta didik dapat mengidentifikasi pengaruh globalisasi
Tingkat Kognitif 		: L3 / C4
Bentuk Soal 			: Pilihan Ganda Kompleks
Soal 24:
Di era modern saat ini, globalisasi telah mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat di berbagai daerah, termasuk di Kota Bahari Sejahtera. Kota ini mengalami perkembangan pesat setelah terhubung dengan jaringan perdagangan internasional dan teknologi digital global.
Dalam bidang ekonomi, banyak perusahaan asing mulai membuka cabang di kota tersebut. Produk-produk luar negeri seperti makanan cepat saji, pakaian bermerek, dan barang elektronik mudah ditemukan di dunia pusat. Di sisi lain, pelaku usaha lokal juga mulai memanfaatkan platform digital untuk menjual produk mereka hingga ke pasar internasional melalui e-commerce.
Dalam bidang komunikasi, masyarakat kini lebih sering menggunakan media sosial global untuk berinteraksi, baik dengan sesama warga lokal maupun dengan orang dari negara lain. Bahasa asing juga mulai banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari, terutama di kalangan pelajar dan pekerja muda.
Dalam bidang budaya, terjadi perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin terbuka terhadap budaya luar, seperti musik, film, dan fashion dari negara lain. Namun, sebagian nilai budaya lokal mulai mengalami penurunan minat, terutama di kalangan generasi muda yang lebih tertarik pada budaya populer global.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, pengaruh globalisasi yang terjadi di Kota Bahari Sejahtera adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Meningkatnya keterhubungan masyarakat dengan dunia internasional melalui teknologi dan perdagangan global.
B. Tertutupnya akses masyarakat terhadap produk luar negeri karena pemerintah melarang impor barang asing.
C. Terjadinya perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih terbuka terhadap budaya asing.
D. Meningkatnya peluang usaha lokal untuk menembus pasar internasional melalui platform digital.
E. Tidak adanya perubahan dalam pola komunikasi masyarakat meskipun teknologi global berkembang pesat.
Kunci Jawaban: A, C, dan D

Penjelasan :
Pengertian Globalisasi
Globalisasi adalah proses mendunianya berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, budaya, teknologi, dan komunikasi yang menyebabkan batas antarnegara menjadi semakin terbuka dan saling terhubung. Globalisasi memungkinkan pertukaran informasi, barang, jasa, dan budaya berlangsung sangat cepat.
Analisis Fenomena dalam Soal
1. Bidang Ekonomi
Dalam kasus:
· Perusahaan asing masuk ke daerah 
· Produk luar negeri mudah diakses 
· UMKM lokal bisa menjual produk ke luar negeri 
➡️ Ini menunjukkan integrasi ekonomi global .
2. Bidang Komunikasi
Dalam kasus:
· Penggunaan media sosial global 
· Interaksi lintas negara 
· Penggunaan bahasa asing 
➡️ Ini menunjukkan globalisasi komunikasi dan informasi .
3. Bidang Budaya
Dalam kasus:
· Masuknya budaya asing (musik, film, fashion) 
· Perubahan gaya hidup 
· Penurunan minat terhadap budaya lokal 
➡️ Ini menunjukkan globalisasi budaya (globalisasi budaya) .
Analisis Pilihan Jawaban
A. Meningkatnya keterhubungan masyarakat dengan dunia internasional melalui teknologi dan perdagangan global.
✅ Benar
Ini merupakan ciri utama globalisasi: keterhubungan global.
B. Tertutupnya akses masyarakat terhadap produk luar negeri karena pemerintah melarang impor barang asing.
❌ Salah
Bertentangan dengan konsep globalisasi yang justru membuka akses.
C. Terjadinya perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih terbuka terhadap budaya asing.
✅ Benar
Menunjukkan pengaruh globalisasi budaya.
D. Meningkatnya peluang usaha lokal untuk menembus pasar internasional melalui platform digital.
✅ Benar
Menunjukkan dampak positif globalisasi di bidang ekonomi.
E. Tidak adanya perubahan dalam pola komunikasi masyarakat meskipun teknologi global berkembang pesat.
❌ Salah
Globalisasi justru mengubah pola komunikasi secara signifikan.



KARTU SOAL NOMOR 25
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Fase/Kelas : F/XII
Tujuan Pembelajaran	 : Menilai dampak globalisasi
Materi 			: Globalisasi
Indikator Soal	: Disajikan kasus globalisasi, peserta didik dapat menganalisis dampak positif dan negatif
Tingkat Kognitif	 	: L3 / C4
Bentuk Soal		 	: Pilihan Ganda Kompleks
Soal 25:
Dalam beberapa tahun terakhir, Desa Digital Nusantara mengalami perubahan besar akibat masuknya teknologi global dan perkembangan ekonomi digital. Hampir seluruh masyarakat kini memiliki akses internet melalui smartphone, dan berbagai aktivitas ekonomi, pendidikan, serta sosial mulai beralih ke sistem digital.
Di bidang ekonomi, banyak warga desa yang berhasil meningkatkan pendapatan karena menjual produk pertanian dan kerajinan melalui platform e-commerce internasional. Beberapa pemuda desa juga berhasil bekerja sebagai freelancer untuk perusahaan luar negeri tanpa harus meninggalkan kampung halaman.
Namun, di sisi lain, perubahan ini juga membawa tantangan baru. Sebagian besar pelaku usaha kecil yang tidak mampu beradaptasi dengan teknologi digital mengalami penurunan pendapatan. Selain itu, meningkatnya penggunaan media sosial membuat sebagian remaja lebih sering menghabiskan waktu dengan gawai dibandingkan berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar, sehingga nilai kebersamaan dalam masyarakat mulai berkurang.
Dalam bidang budaya, masyarakat menjadi lebih terbuka terhadap budaya asing seperti musik, fashion, dan gaya hidup modern. Namun, beberapa nilai budaya lokal seperti gotong royong dan kegiatan adat mulai kurang diminati oleh generasi muda.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan yang menunjukkan dampak positif dan negatif globalisasi adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.
A. Meningkatnya pendapatan masyarakat melalui penjualan produk lokal ke pasar global melalui e-commerce.
B. Kurangnya kesempatan masyarakat untuk bekerja secara fleksibel akibat globalisasi.
C. Munculnya pekerjaan baru seperti freelancer yang terhubung dengan perusahaan luar negeri.
D. Menurunnya interaksi sosial langsung akibat penggunaan media sosial yang berlebihan.
E. Menghilangnya seluruh budaya lokal akibat masuknya budaya asing secara total.

Kunci Jawaban: A, C, dan D
Penjelasan (Panjang dan Analitis)
Pengertian Dampak Globalisasi
Globalisasi memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan masyarakat. Dampaknya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Dampak Positif Globalisasi
· Meningkatkan akses pasar global. 
· Membuka peluang kerja baru. 
· Memudahkan komunikasi dan informasi. 
· Meningkatkan efisiensi ekonomi dan pendidikan. 
· Memberikan kesempatan kerja lintas negara. 
2. Dampak Negatif Globalisasi
· Menurunnya nilai budaya lokal. 
· Berkurangnya interaksi sosial secara langsung. 
· Kesenjangan digital (kesenjangan digital). 
· Ketergantungan pada teknologi. 
· Persaingan ekonomi yang tidak seimbang. 

Analisis Kasus
1. Dampak Positif Ekonomi
Dalam kasus:
· Warga menjual produk melalui e-commerce internasional. 
· Pendapatan meningkat. 
➡️ Ini menunjukkan dampak positif globalisasi di bidang ekonomi .
2. Dampak Positif Pekerjaan
Dalam kasus:
· Pemuda bekerja sebagai freelancer internasional. 
➡️ Ini menunjukkan kesalahan kerja global akibat teknologi digital .
3. Dampak Negatif Sosial
Dalam kasus:
· Remaja lebih sering menggunakan gawai. 
· Interaksi sosial langsung berkurang. 
➡️ Ini menunjukkan penurunan solidaritas sosial .
4. Dampak Budaya
Dalam kasus:
· Budaya lokal mulai kurang diminati. 
· Namun tidak hilang sepenuhnya. 
Analisis Pilihan Jawaban
A. Meningkatnya pendapatan masyarakat melalui penjualan produk lokal ke pasar global melalui e-commerce.
✅ Benar
Dampak positif globalisasi dalam bidang ekonomi.
B. Kurangnya kesempatan masyarakat untuk bekerja secara fleksibel akibat globalisasi.
❌ Salah
Justru globalisasi meningkatkan kerja keras.
C. Munculnya pekerjaan baru seperti freelancer yang terhubung dengan perusahaan luar negeri.
✅ Benar
Dampak positif dalam bidang ketenagakerjaan global.
D. Menurunnya interaksi sosial langsung akibat penggunaan media sosial yang berlebihan.
✅ Benar
Dampak negatifisasi global dalam aspek sosial.
E. Menghilangnya seluruh budaya lokal akibat masuknya budaya asing secara total.
❌ Salah
Budaya lokal tidak hilang sepenuhnya, hanya mengalami perubahan atau akulturasi.
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